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MOTTO 

 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan  ada kemudahan. 
Sesunguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila 
engkau telah selesai (dari suatu urusan), tetaplah bekerja keras 

(untuk urusan yang lain). ” (QS. Al Insyiroh: ayat 5-7)1 

 

 

                                                            
1 Moh.Rifai, Juz ‘Amma Dan Terjemahannya, (Semarang: CV.Wicaksana Pustaka, 2013), 

hlm. 42  
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ABSTRAK 

Reni Windaryati, 2017. Kerja sama Antara Guru Dan Orang Tua Dalam 
Menanamkan Sikap Tanggung Jawab Siswa (Studi Kasus Di SD Unggulan 
Muhammadiyah Kretek Bantul). Skripsi, Yogyakarta: Prodi Pendidikan Guru 
Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam 
Negeri Sunan Kalijaga. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui cara kerja sama yang dilakukan 
oleh guru dan orang tua dalam menanamkan sikap tanggung jawab siswa,  
mengetahui upaya-upaya yang dilakukan oleh guru dan orang tua dalam 
menanamkan sikap tanggung jawab siswa serta untuk mengetahui faktor 
keberhasilan dan faktor penghambat dalam menanamkan sikap tanggung jawab 
siswa di SD Unggulan Muhammadiyah Kretek. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis metode studi 
kasus yang dilakukan di SD Unggulan Muhammadiyah Kretek. Pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Pemeriksaan keabsahan data ini menggunakan triangulasi sumber 
dan triangulasi teknik. Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) cara kerja sama yang 
dilakukan oleh guru dan orang tua antara lain (a) kunjungan orang tua ke sekolah 
yang meliputi rapat komite dan pengajian parenting, (b) mendirikan perkumpulan 
orang tua dengan guru, (c) pemantauan tugas harian serta (d) grup whatsapp (2) 
upaya-upaya yang dilakukan guru dan orang tua dalam menanamkan sikap 
tanggung jawab siswa antara lain: (a) pengajaran yang mencakup pemberian 
tugas, (b) keteladanan, (c) menentukan prioritas, (d) program market day, (e) 
reward and punishment, (f) nasihat.  (3) faktor keberhasilan dalam menanamkan 
sikap tanggung jawab siswa meliputi kebiasaan, guru dan orang tua selalu 
memberikan informasi serta adanya alat komunikasi (HP). Faktor penghambat 
dalam menanamkan sikap tanggung jawab siswa meliputi: kesibukan orang tua 
dan kurangnya keseriusan orang tua.  

 

Kata Kunci: Kerja sama, Guru, Orang Tua, Tanggung Jawab  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Menurut Undang-undang Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional pasal (3) bahwa :  

 “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlaq 
mulia, beriman, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara 
yang demokratis serta bertanggung jawab.”2 

 
Berdasarkan tujuan pendidikan nasional, jelas bahwa pendidikan dalam 

bentuk pengembangan karakter harus diselenggarakan karena memiliki 

konstribusi yang penting dalam pembentukan karakter anak. Tujuan 

pendidikan karakter adalah membantu siswa agar secara moral lebih 

bertanggung jawab.3 

Menanamkan sikap tanggung jawab siswa merupakan hal yang sangat 

penting dilakukan karena sikap tanggung jawab merupakan modal awal 

pembentukan karakter anak untuk mencapai tingkat-tingkat karakter yang 

lainnya. Selain itu, orang yang bertanggung jawab sesungguhnya telah 

mempunyai modal untuk menjadi orang adil karena dengan rasa tanggung 

jawab orang akan berusaha mengambil keputusan yang dapat ia 

                                                            
2 Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional  
3 Destya Dwi Trisnawati, “Membangun Disiplin Dan Tanggung Jawab Siswa SMA 

Khadijah Surabaya Melalui Implementasi Tata Tertib Sekolah”, Kajian Moral Dan 
Kewarganegaraan, 2013, vol. 2, no. 1, hlm. 398. Diakses dari  
http://ejournal.unesa.ac.id/article/4637/41/article.pdf 28 Februari 2017 pukul 16:13 
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pertanggungjawabkan baik dihadapan manusia maupun dihadapan Allah.4 

Maka seseorang harus memiliki sikap tanggung jawab dalam menjalani 

kehidupannya. Mengingat pentingnya sikap tanggung jawab pada diri 

seseorang, maka sikap tersebut akan lebih baik jika ditanamkan pada diri 

seseorang sejak ia masih dalam usia sekolah dasar.  

Masa usia SD sering disebut juga masa intelektual atau masa keserasian 

bersekolah karena pada kenyataannya anak usia SD lebih mudah dididik 

daripada masa usia pra sekolah dan masa usia sekolah menegah.5 Sehubungan 

dengan hal tersebut sekolah seharusnya dapat menciptakan lingkungan yang 

kondusif dan harmonis atau kondisi yang dapat memfasilitasi anak untuk 

mencapai tugas perkembangannya yang mengarah pada mental yang baik. 

Dalam proses penanaman sikap tanggung jawab sebaiknya sesuai 

dengan batas kemampuan anak. Sikap yang dapat dilakukan oleh anak usia SD 

seperti mengerjakan tugas yang telah diberikan oleh guru, mengerjakan tugas 

sampai selesai, mengembalikan barang sesuai tempatnya, membuang sampah 

pada tempatnya,  dan meminta maaf saat melakukan kesalahan. Dengan begitu, 

sikap tanggung jawab tersebut akan lebih tertanam dalam diri seseorang. 

Dalam potongan surat Al-Maidah ayat 2 dijelaskan bahwa adanya 

perintah untuk melakukan kerja sama 

ثْمِ  وَالْعُدْوَ انِ   وَتعََاوَنوُا عَلىَ الْبرِِّ  وَالتَّقْوَى وَلاَ  تعََاوَنوُا عَلىَ الإِْ
 

                                                            
4 Abdullah Munir, Pendidikan Karakter Membangun Karakter Anak Sejak Dari Rumah, 

(Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 2010), hlm. 92. 
5 Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak & Remaja, (cet: 4: Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2004), hlm. 24 
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“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 
takwa dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan 
pelanggaran” 6 
 
Dalam menanamkan sikap tanggung jawab siswa merupakan hal yang 

baik maka perlu adanya tolong menolong/kerja sama antara orang tua dan guru. 

Orang tua dalam lingkungan rumah sedangkan guru dalam lingkungan sekolah. 

Lingkungan rumah dan sekolah anak mempengaruhi proses penanaman sikap 

tanggung jawab. Rumah sebagai tempat pendidikan pertama bagi seseorang 

dan tempat kehidupan kelompok sosial. Kelompok sosial yang dimaksud yakni 

keluarga, dimana keluarga terutama orang tua mempunyai peran yang sangat 

penting dalam pembentukan sikap kepribadian anak.  

Orang tua merupakan pihak yang paling berpeluang untuk menjadi 

model bagi anak-anak mereka, karena orang tua adalah figur yang paling dekat, 

paling sering dilihat dan contoh bagi anak-anaknya.7 Oleh sebab itu, haruslah 

orang tua mengambil posisi sebagai model yang pantas diteladani terutama 

menanamkan sikap tanggung jawab dalam berbagai hal terutama dalam 

lingkup keluarga yang mudah diterima dan dilakukan oleh anak seperti 

mencuci piring setelah selesai makan, merapikan tempat tidur setiap bangun 

tidur, sholat tepat waktu, mengerjakan pekerjaan rumah dan lain sebagainya. 

Sekolah sebagai tempat menuntut ilmu secara formal bagi anak. Selain 

itu, di sekolah pula anak mulai berinteraksi dengan orang lain yang mempunyai 

latar belakang berbeda dan tentunya anak mengalami perkembangan sosial 

                                                            
6 Departemen Agama RI diterjemahkan oleh Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-

qur’an disempurnakan oleh Lajaah Pentashih Mushaf Al-qur’an, alqur’an dan Terjemahnya, 
(Bandung: CV Penerbit Diponegoro, 2005), hlm. 85. 

7Abdullah Munir, Pendidikan Karakter ..., hlm. 96.  
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yang lebih luas. Peranan sekolah tidak kalah penting dalam penanaman sikap 

tanggung jawab anak. Oleh sebab itu, guru merupakan figur atau model yang 

sering dilihat siswa yang tidak menutup kemungkinan siswa akan mencotoh 

yang dilakukan oleh guru. Tentunya guru harus mampu menjadi model yang 

mengagumkan dan selalu memperlihatkan sikap-sikap yang baik. 

Adanya peran yang sama penting antara lingkungan rumah dan 

lingkungan sekolah dalam menanamkan sikap tanggung jawab anak, maka 

perlu adanya kerja sama antara pihak orang tua dan pihak guru. Dengan adanya 

kerja sama tersebut guru dan orang tua dapat mengetahui kondisi anak baik di 

lingkungan rumah maupun di lingkungan sekolah. Dalam hal ini guru dapat 

memperoleh informasi dari orang tua tentang perilaku keseharian siswa saat 

berada di lingkungan rumah. Demikian juga orang tua dapat memperoleh 

informasi dari guru tentang kemajuan siswa tersebut dalam belajar dan dalam 

sikap keseharian ketika di lingkungan sekolah, sehingga proses penanaman 

sikap tanggung jawab siswa akan lebih efektif dan sesuai dengan 

perkembangan siswa. Kerja sama ini terjalin lebih mendalam ketika pihak 

sekolah (guru) dan orang tua sering mengadakan pertemuan.  

Pada kenyataannya yang terjadi dibeberapa sekolah jarang mengadakan 

pertemuan dengan orang tua sehingga kerja sama yang terjalin antara pihak 

sekolah dengan pihak oranng tua kurang mendalam. Menurut wawancara 

dengan bapak Purnomo salah satu guru di SDN 1 Kretek bahwa dalam 

memantau anak dengan cara mengadakan pertemuan 1-2 kali pertemuan setiap 

1 semesternya dan lebih lanjut dengan menggunakan buku penghubung. Buku 
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ini digunakan untuk menulis kegiatan yang akan dilakukan oleh sekolah yang 

melibatkan orang tua seperti agenda rapat, pengambilan raport, dan lain 

sebagainya, sehingga dengan mudah orang tua dapat mengetahui dan bekerja 

sama dengan pihak sekolah. Selain itu, setiap kelas biasanya mempunyai grup 

WA (WhatsApp) yang digunakan untuk mengomunikasikan tentang tugas 

rumah yang diberikan oleh guru.8 

Di SD Negeri Tirtomulyo melakukan pertemuan antara pihak sekolah 

dengan pihak orang tua kurang lebih sebanyak 2-3 kali setiap tahunnya yakni 

pada saat pembagian raport dan agenda lain seperti ketika di SD tersebut akan 

dilakukan pembangunan dan lain sebagainya. Di SD ini menggunakan surat 

edaran untuk pemberitahuan yang diberikan dari sekolah untuk orang tua 

melalui siswa. Dalam pelaporan perkembangan anak biasanya dilakukan ketika 

pembagian rapor, selain itu sekolah juga mempunyai rencana untuk 

mengadakan buku penghubung yang digunakan oleh guru sebagai alat 

komunikasi dengan orang tua. Namun hal itu belum terterlaksana sampai saat 

ini.9 

Sekolah Dasar Negeri 2 Kretek mempunyai bentuk komunikasi dengan 

cara pertemuan rutin setiap 1 semester sekali yakni pada saat pengambilan 

raport. Selain itu, setiap kelas mempunyai grup WA (WhatsApp) yang 

memudahkan guru untuk berkomunikasi secara langsung dengan orang tua. SD 

ini memanfaatkan buku penghubung untuk anak-anak berkebutuhan khusus 

                                                            
8 Wawancara dengan Bapak Purnomo, guru SDN 1 Kretek, pada hari Senin tanggal 28 

November 2016 pukul 09.00 WIB 
9 Wawancara dengan Ibu Rahmawati, wali murid dari Latifah Anin siswi kelas 4 SDN 

Tirtomulyo, pada tanggal Senin 28 November 2016, pukul 11.06 WIB 
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yang digunakan oleh wali kelas untuk menulis perkembangan ataupun 

kekurangan anak sehingga orang tua bisa memantau anaknya melalui buku 

penghubung tersebut.10 

Semua itu berbeda dengan yang dilakukan di SD Unggulan 

Muhamadiyah Kretek. Menurut data awal hasil pra observasi di SD tersebut 

guru dan orang tua berkomunikasi  lebih mendalam, ini terbukti dengan adanya 

grup WA (whatsapp) dengan nama komite kelas, grup facebook dengan nama 

SD Unggulan Muhammadiyah Kretek, serta buku komunikasi antara guru dan 

orang tua yang dibawa oleh setiap siswa. Buku tersebut berguna untuk 

mencatat semua kegiatan yang dilakukan oleh siswa di sekolah maupun di 

rumah. Dengan adanya buku ini selain orang tua dan guru bisa dengan mudah 

bekerja sama dalam memantau kegiatan yang dilakukan oleh siswa baik di 

rumah maupun di sekolah, buku ini bertujuan untuk melatih tanggung jawab 

dan disiplin siswa terhadap dirinya sendiri karena siswa ikut bertanggung 

jawab dalam pengisian buku tersebut. Selain itu di SD ini sering diadakan rapat 

ataupun pertemuan dengan wali murid kurang lebih 4 kali setiap satu 

semester.11 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “ Pola Kerja sama Antara Guru Dan Orang 

tua Dalam Menanamkan Sikap Tanggung Jawab Siswa (Studi Kasus di SD 

Unggulan Muhamadiyah Kretek Bantul)”.  

                                                            
10 Wawancara dengan Ibu Tuti Lestari, Wali kelas 4  SDN 2 Kretek, pada hari Senin 

tanggal 28 November 2016 pukul 09.30 WIB 
11 Wawancara dengan Bapak Supriyanta, Kepala Sekolah SD Unggulan Muhamadiyah 

kretek, pada hari Jum’at tanggal 6 Januari 2017 pukul 07.30 WIB 
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B. Rumusan Masalah 

Dari uraian di atas dapat dirumuskan masalah penelitiannya sebagai 

berikut:   

1. Bagaimana cara kerja sama yang dilakukan oleh guru dan orang tua dalam 

menanamkan sikap tanggung jawab siswa di SD Unggulan Muhamadiyah 

Kretek? 

2. Bagaimana upaya-upaya yang dilakukan oleh guru dan orang tua dalam 

menanamkan sikap tanggung jawab siswa di SD Unggulan Muhamadiyah 

Kretek? 

3. Apa saja faktor keberhasilan dan faktor penghambat dalam menanamkan 

sikap tanggung jawab siswa di SD Unggulan Muhammadiyah Kretek?  

C. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah di atas tujuan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Untuk mengetahui cara kerja sama yang dilakukan oleh guru dan orang tua 

dalam menanamkan sikap tanggung jawab siswa di SD Unggulan 

Muhamadiyah Kretek 

2. Untuk mengetahui upaya-upaya yang dilakukan oleh guru dan orang tua 

dalam menanamkan sikap tanggung jawab siswa di SD Unggulan 

Muhamadiyah Kretek 

3. Untuk mengetahui faktor keberhasilan dan faktor penghambat dalam 

menanamkan sikap tanggung jawab siswa di SD Unggulan Muhammadiyah 

Kretek. 
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D. Manfaat Penelitan 

1. Dari segi teoritik dapat memberikan sumbangan pengetahuan terutama 

mengenai bentuk-bentuk dan pelaksanaan program kerja sama guru dan 

orang tua dalam menanamkan sikap tanggung jawab siswa di tingkat SD 

2. Secara praktis 

a. Menambah wawasan bagi peneliti dan ketrampilan peneliti dalam 

praktik lapangan yang berhubungan dengan bentuk-bentuk dan 

pelaksanaan program kerja sama dengan orang tua dalam menanamkan 

sikap tanggung jawab siswa 

b. Menambah pengetahuan bagi pendidik dan orang tua serta dapat 

memberikan masukan kepada guru dan orang tua dalam menjalin kerja 

sama 

c. Dapat memberikan saran dan masukan bagi sekolah untuk 

meningkatkan kualitas pelaksanaan program kerja sama antara guru 

dengan orang tua di SD Unggulan Muhammadiyah Kretek  
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BAB V 

PENUTUP 

A. SIMPULAN 

Setelah mencari, mengumpulkan, menelaah, mengolah dan 

menganalisis data yang diperoleh dari penelitian tentang pola kerja sama antara 

guru dan orang tua dalam menanamkan sikap tanggung jawab siswa (studi 

kasus di SD Unggulan Muhammadiyah Kretek Bantul) dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Cara kerja sama yang dilakukan oleh guru dan orang tua dalam 

menanamkan sikap tanggung jawab siswa di SD Unggulan Muhammadiyah 

Kretek meliputi kunjungan orang tua ke sekolah, mendirikan perkumpulan 

orang tua dengan guru, pemantauan tugas harian dan grup whatsapp. 

Kunjungan orang tua ke sekolah ini terbagi menjadi dua kegiatan yakni 

rapat komite yang dilakukan setiap 2 bulan sekali dan pengajian parenting 

yang dilakukan setiap 3 bulan sekali menjelang UTS dan UAS. 

Perkumpulan orang tua dengan guru di SD Unggulan Muhammadiyah 

Kretek diberi nama komite, komite ini berdiri sejak bulan Desember 2008. 

Pemantauan tugas harian dilakukan oleh guru ketika di sekolah dan 

dilakukan oleh orang tua ketika di rumah, dalam pemantauan tugas harian 

ini memanfaatkan HP dan lembar kerja siswa sebagai alat komunikasi guru 

dan orang tua. Grup whatsapp yang bernama komite kelas ini dimanfaatkan 

oleh guru dan orang tua sebagai alat komunikasi karena melalui grup ini 

guru dan orang tua dapat berkomunikasi dimanapun dan kapanpun tanpa 
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harus bertatap muka. Dari ke empat cara tersebut dua diantaranya selaras 

dengan teori menurut M. Ngalim Purwanto yakni kunjungan orang tua ke 

sekolah dan mendirikan perkumpulan orang tua dengan guru.  

2. Upaya-upaya yang dilakukan oleh guru dan orang tua dalam menanamkan 

sikap tanggung jawab siswa di SD Unggulan Muhammadiyah Kretek 

meliputi pengajaran, keteladanan, menentukan prioritas, program market 

day, reward and punishment, serta nasihat. Pengajaran dilakukan oleh guru 

untuk menambah pemahaman siswa tentang tanggung jawab dengan cara 

guru memberikan penjelasan tentang tanggung jawab dan memberikan tugas 

yang harus diselesaikan oleh siswa. Keteladanan merupakan tingkah laku 

atau contoh sikap yang ditunjukan oleh guru dan orang tua dihadapan siswa, 

misalnya guru dan orang tua mencuci piring setelah makan. Menentukan 

prioritas adalah cara yang digunakan oleh guru dan orang tua untuk 

memudahkan dalam mengarahkan siswa seperti kontrak belajar, dan tata 

tertib. Program market day merupakan program jual beli yang dilakukan 

siswa ketika di sekolah, dimana siswa bertanggung jawab sendiri terhadap 

barang dagangan, peralatan yang dibutuhkan serta keuntungan penjualan. 

Reward merupakan penghargaan yang diberikan oleh guru dan orang tua 

seperti: bubur ayam, bros alat tulis, sepeda, uang, permen dan mukena. 

Punishment merupakan hukuman yang diberikan oleh guru dan orang tua 

seperti: membuang sampah 20, mengerjakan PR di luar kelas, mengerjakan 

PR dua kali lipat, didiamkan dan berdiri di depan kelas. Nasihat diberikan 

oleh guru dan orang tua dengan tujuan memberikan pesan moral terhadap 
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siswa seperti: ayo mbk memperhatikan bu guru dulu!. Dari ke enam upaya 

tersebut tiga diantaranya selaras denga teori menurut Doni Kusuma yakni 

pengajaran, keteladanan dan menentukan prioritas.  

3. Faktor keberhasilan dalam menanamkan sikap tanggung jawab siswa di SD 

Unggulan Muhammadiyah Kretek meliputi kebiasaan, guru dan orang tua 

selalu memberi informasi, dan adanya alat komunikasi (HP). Kebiasaan 

adalah kegiatan yang dilakukan secara berulang seperti: mencuci piring 

setelah makan, dan shalat berjama’ah. Guru dan orang tua selalu 

memberikan informasi berarti bahwa baik guru maupun orang tua 

melaporkan informasi yang berhubungan siswa baik di rumah maupun di 

sekolah. Dengan adanya alat komunikasi HP berdampak positif bagi guru 

dan orang tua khususnya dalam hal kerja sama karena dapat mempermudah 

komunikasi. Faktor penghambat dalam menanamkan sikap tanggung jawab 

siswa ini meliputi kesibukan orang tua yakni beberapa orang tua yang 

bekerja 6 hari kerja sehingga tidak berangkat rapat dan kurangnya 

keseriusan orang tua ini disebabkan karena orang tua yang mempunyai 

banyak kegiatan sehingga kurang memperhatikan anaknya. 

 

B. SARAN 

1. Bagi Keluarga  

Keluarga merupakan tempat anak mengenal tingkah laku baik dan 

buruk karena orang tua adalah contoh bagi anak-anaknya. Semua orang tua 

pasti menginginkan anaknya tumbuh menjadi anak yang bertanggung jawab, 
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sehingga orang tua memilih sekolah yang tebaik untuk anaknya. Namun, 

tanpa adanya perhatian yang serius dari orang tua, maka harapan tidak 

berujung pada kenyataan. Oleh karena itu, orang tua hendaknya 

mendampingi proses pertumbuhan dan perkembangan anak serta aktif 

dalam kegiatan/kerja sama yang diadakan oleh sekolah seperti aktif 

mengikuti rapat komite dan pengajian parenting. 

2. Bagi Sekolah 

Sekolah merupakan lingkungan yang sangat berpengaruh terhadap 

pendidikan anak. Tanpa adanya kerja sama yang baik antara guru dan 

orang tua maka, apa yang menjadi harapan orang tua ataupun guru tidak 

dapat direalisasikan. Oleh karena itu, sebaiknya sekolah menambah 

program kerja sama atau memberlakukan kembali buku komunikasi. 

Untuk beberapa program yang sudah dijalankan sebaiknya dilakukan 

perbaikan dan pembaharuan agar hasilnya maksimal.  
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Tabel 4. 
PEDOMAN PENGUMPULAN DATA (KERJASAMA GURU DAN ORANG TUA DALAM MENANAMKAN SIKAP TANGGUNG 

JAWAB SISWA) 
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2. Bagaimana upaya-upaya 

yang dilakukan oleh guru 
dan orang tua dalam 
menanamkan sikap tanggung 
jawab siswa di SD Unggulan 
Muhamadiyah Kretek? 
 

- menanamkan nilai 
karakter 
- upaya-upaya 
menanamkan sikap 
tanggung jawab siswa 
 

- observasi kegiatan 
belajar mengajar 
- observasi kegiatan 
siswa di lingkungan 
sekolah 

- Apa upaya yang dilakukan 
sekolah dalam 
menumbuhkan kerjasama 
guru dan orang tua? (KS) 

- Apa upaya yang dilakukan 
guru dalam menanamkan 
sikap tanggung jawab siswa? 
(KS, GK, Siswa) 

- Apa upaya yang dilakukan 
orang tua dalam 
menanamkan sikap tanggung 
jawab anak? (OT, anak) 

- Apa tugas yang diberikan 
oleh guru dalam melatih 
sikap tanggung jawab siswa? 
(GK, siswa) 

- Apa tugas yang diberikan 
oleh orang tua dalam melatih 
sikap tanggung jawab anak? 
(OT, anak) 

- Apa yang dilakukan guru 
dan orang tua dalam 
memberikan contoh 
keteladanan tanggung jawab 
kepada siswa? (GK, OT, 
siswa) 

- Bagaimana cara guru dan 
orang tua dalam memberikan 
pengajaran tentang sikap 
tanggung jawab? (GK, OT, 
siswa) 

- Dokumentasi kegiatan 
belajar mengajar  



 

102 
 

- Bagaimana guru dan orang 
tua dalam membuat praktis 
prioritas penanaman sikap 
tanggung jawab? (GK OT) 

- Bagaimana cara guru dan 
orang tua dalam menentukan 
prioritas dalam menenamkan 
sikap tanggung jawab siswa? 
(GK OT Siswa) 

- Apa saja kendala yang 
dihadapi guru dan orang tua 
dalam menanamkan sikap 
tanggung jawab siswa? (GK, 
OT) 

- Bagaimana guru dan orang 
tua dalam mengatasi kendala 
yang dihadapi dalam 
penanaman sikap tanggung 
jawab siswa? (GK, OT, 
siswa)  

3. Bagaimana hasil dari 
kerjasama antara guru dan 
orang tua dalam 
menanamkan sikap tanggung 
jawab siswa 
 

- Macam-macam 
sikap tanggung 
jawab siswa 

- Observasi kegiatan 
belajar mengajar 

- Observasi di 
lingkungan SD 
Unggulan 
Muhammadiyah 
Kretek 

- Apa saja hasil yang 
diperoleh dari kerjasama 
tersebut? ( KS,GK, OT) 

- Berapa besar prosentase 
tanggung jawab siswa yang 
diperoleh dari hasil 
kerjasama tersebut? (KS, 
GK) 

- Bagaimana tanggung jawab 
siswa terhadap dirinya 
sendiri? (GK OT) 

- Bagaimana tanggung jawab 

- Dokumentasi 
kegiatan belajar 
mengajar 
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siswa terhadap keluarga? 
(GK OT) 

- Bagaimana tanggung jawab 
siswa terhadap masyarakat? 
(GK OT) 

- Bagaimana tanggung jawab 
siswa terhadap bangsa? 
(GK OT) 

- Bagaimana tanggung jawab 
siswa terhadap Tuhan? (GK 
OT) 

- Apakah kamu sudah 
melakukan sholat 5 waktu 
tanpa di minta orang tua 
atau guru? (siswa) 

- Apakah kamu selalu 
mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh guru dan 
orang tua? (siswa) 
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Tabel 5. 

Catatan Lapangan 1 Metode Pengumpulan Data: Observasi 

Dilakukan kurang lebih 2 minggu (23 Februari sampai 8 Maret 2017) 

NO PEDOMAN 

OBSERVASI 

YA TIDAK KETERANGAN 

1. Lingkungan sekolah 

yang bersih, rapi dan 

nyaman 

  

Lingkungan sekolah cukup 

bersih dan nyaman namun 

kurang rapi karena tempat 

parkir yang masih sempit 

sehingga kendaraan tidak 

semuanya bisa masuk ke 

tempat parkir dan lapangan 

bermain yang masih sempit 

pula 

2.  Ruang kelas dalam 

keadaan baik dan bersih 

  

Ruang kelas terdapat meja 

kursi yang berjumlah sesuai 

siswa, witheboard, almari, 

jam dinding, foto presiden 

dan wapres, foto garuda 

pancasila, bendera merah 

putih, dan hiasan dinding 

lainyya berupa hasil karya 

siswa  serta peraturan/tata 

tertib kelas. 

3. Guru mengajar di kelas 

dengan baik 

  

Pada proses pembelajaran 

guru selalu memberikan 

kesempatan kepada siswa 

untuk berkembang dan 

melatih siswa untuk 

bertanggung jawab seperti 

memberi kesempatan siswa 

untuk berdiskusi dan 

mempresentasikan hasil 

diskusinya serta siswa 

harus mempertanggung 

jawabkan apa yang 

disampaikan pada 

presentasi tersebut. 

4. Guru selalu memberikan 

keteladanan kepada 

siswa 
  

Guru yang selalu datang ke 

sekolah sebelum bel masuk, 

guru berpakaian rapi dan 

berpenampilan sopan tidak 

berlebihan, guru mengikuti 

jama’ah sholat dhuha dan 
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dhuhur secara terjadwal 

serta guru mencuci piring 

setelah makan siang 

bersama. 

5.  Guru menentukan 

standar prioritas dalam 

mengajar 

  

Secara umum hal ini 

terbukti dengan adanya 

kurikulum sekolah, visi 

misi dan tujuan sekolah. Di 

kelas guru juga membuat 

kontrak belajar yang berisi 

tentang tata tertib kelas 

yang harus dipatuhi oleh 

siswa dan guru itu sendiri. 

Dengan hal tersebut 

membuat tujuan 

pembelajaran lebih terarah. 

6. Guru mempunyai catatan 

tentang pelaksanaan 

standar prioritas yang 

telah terlaksana 
  

Peneliti selama melakukan 

penelitian di SD Unggulan 

Muhammadiyah Kretek 

tidak melihat guru menulis 

ketercapaian dari kontrak 

belajar yang sudah dibuat. 

7. Guru melakukan evaluasi 

tentang pelaksanaan 

program-progran sekolah 

yang sudah dijalankan 

  

hal ini dilakukan secara 

keseluruan pada saat rapat 

komite kelas ataupun 

pengajian parenting. 

8. Semua orang tua/wali 

murid hadir dalam rapat 

komite ataupun 

pengajian parenting 

  

Terbukti dalam pengajian 

parenting pada tanggal 25 

Februari orangtua/wali 

yang menghadiri acara 

tersebut kurang lebih 50%, 

ini disebabkan karena orang 

tua yang masih bekerja. 

Dalam pengajian tersebut 

kepala sekolah 

menghimbau kepada semua 

orang tua untuk 

mendampingi anaknya 

dalam belajar di rumah dan 

membatasi anak untuk 

menonton televisi dan main 

game. 

9.  Buku komunikasi yang 

masih efektif digunakan  
  

Pada saat semester 2 ini 

buku komunikasi 

dihentikan karena menurut 

orang tua guru tidak pernah 
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meneliti apa yang telah 

ditulis oleh siswa namun 

menurut guru siswa yang 

tidak pernah menulis 

kegiatannya dalam buku 

tersebut. Dan pada 

kenyataannya peneliti 

selama melakukan 

penelitian tidak pernah 

melihat siswa ataupun guru 

membawa buku komunikasi 

itu. 

10.  Adanya grup WA pada 

setiap kelas 

  

Peneliti melihat bahwa 

semua wali kelas 

mempunyai gadget  yang 

terdapat aplikasi WA dan 

peneliti juga mempunyai 

dokumentasi grup WA 

kelas 5B 

11. Adanya grup facebook 

yang digunakan untuk 

membagikan informasi 

  

Grup facebook itu memang 

benar adanya namun 

menurut penelusuran 

peneliti grup facebook itu 

kini sudah jarang 

digunakan lagi terakhir 

penggunaanya pada tanggal 

11 Juni 2016 

12. orang tua memberikan 

keteladanan bentuk sikap 

tanggung jawab kepada 

siswa  

  

Hal ini terlihat bahwa orang 

tua selalu mengantar 

jemput anaknya dengan 

berpakaian sopan dan rapi, 

orang tua aktif menanyakan 

perkembanggan anaknya 

walaupun hanya melalui 

WA dan sebagian orang tua 

tertib mengikuti kegiatan 

yang diadakan oleh 

sekolah. 

13.  Sikap-sikap tanggung 

jawab 

  

Terlihat saat pembelajaran 

siswa mengikuti dengan 

tertib, siswa mengerjkan 

tugas yang diberikan oleh 

guru dan orang tua, siswa 

melakukan piket kelas, 

siswa mencuci piring 

setelah makan namun siswa 
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kurang tanggung jawab 

terhadap sandal yang sudah 

di bawanya ke sekolah hal 

ini terbukti dengan sering 

hilangnya sandal siswa, 

Terlihat dari siswa yang 

selalu berpakaian rapi 

sopan sesuai dengan 

seragam dan peraturan yang 

berlaku di sekolah, siswa 

berbicara sopan pada guru, 

dan sebagian siswa yang 

berprestasi ikut aktif dalam 

perlombaan tingkat sekolah 

maupun provinsi, serta pada 

saat jam sholat dhuha dan 

sholat dhuhur. Siswa 

bergegas menuju masjid 

dengan penuh semangat 

dan tertib. 
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Catatan Lapangan 2  

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal : Senin, 20-02-2017 

Jam  : 08:46 

Lokasi   : Kantor Guru SD Unggulan Muhammadiyah Kretek 

Sumber Data : Yuda Kristanti, S.Pd. (Wali Kelas 1C) 

 

Deskripsi Data :  

Pertama peneliti datang ke SD Unggulan pada pukul 08.00 WIB, 

kemudian masuk ke ruang kepala sekolah dan disambut dengan senyum ramah 

dari bapak kepala sekolah. Peneliti meminta izin untuk melakukan wawancara 

dengan wali kelas. kepala sekolah mengizinkan dan mengantar peneliti menuju ke 

ruang guru. Sesampai di ruang guru peneliti mengucap salam dan disambut ramah 

oleh salah satu guru. Setelah kepala sekolah meninggalkan peneliti, peneliti 

menjelaskan maksud kedatangannya ke SD tersebut untuk wawancara. Dengan 

senang hati ibu itu pun mau diwawancara oleh peneliti. Sebelum wawancara 

dimulai ibu guru menyiapkan meja dan kursi untuk tempat wawancara dan 

menyiapkan 1 gelas teh hangat untuk peneliti. 

Wawancara dimulai dengan perkenalan terlebih dahulu kemudian peneliti 

menanyakan semua pertanyaan berdasarkan pedoman wawancara yang telah 

dibuat sebelumnya. Dari wawancara itu ibu Yuda menjelaskan bahwa kerja sama 

antara orang tua dan guru adalah pertemuan komite, komunikasi grup WA, dan 

lembar kerja siswa. Rapat komite adalah pertemuan yang dibuat oleh paguyuban 

wali murid, yang kemudian menentukan waktunya dan membagikan undangan. 

Dalam pertemuan komite ini membahas banyak hal diantaranya tentang 

perkembangan siswa, kemajuan sekolah, dan tempat untuk mencari solusi atas 

kendala-kendala yang dihadapi siswa, dan biasanya rapat ini dilakukan setiap 2 

bulan sekali. Komunikasi grup WA ini membahas banyak hal juga. Grup WA juga 

alat untuk meng-share semua info agar orang tua selalu update tentang info 

sekolah dan orang tua selalu mengetahui perkembangan siswa. lembar kerja siswa 

digunakan utuk memberikan tugas kepada siswa seperti PR jadi orang tua bisa 

memantau. 

Faktor pendukung dari kerja sama tersebut adalah guru dan wali murid 

berkomunikasi aktif sekalipun hanya lewat WA sehingga orang tua bisa selalu 

memantau anaknya di sekolah dan orang tua juga bisa memenuhi kekurangan 

siswa yang sudah disampaikan guru. Faktor penghambatnya yaitu adanya orang 

tua yang cuek misalnya guru sudah memberi tahu tentang anaknya, tapi orang tua 

tidak merespon dan ada orang tua yang tidak mempunyai grup WA. Cara 

mengatasi hambatan tersebut adalah untuk orang tua yang cuek guru 

memnyampaikan informasi yang penting ke anak sepereti “Besuk potong rambut 

ya le”, untuk orang tua yang tidak mempunyai WA informasi disampaikan lewat 

SMS jadi tidak ada informasi yang timpang antara orang tua yang tidak 

mempunyai WA dan dengan orang tua yang mempunyai WA. 

Upaya yang dilakukan guru adalah dengan selalu memberikan nasihat, 

pembiasaan dan keteladanan. Misalnya ada siswa yang tidak membawa buku, 

siswa ditanya apa alasanya tidak membaya buku kemudian dinasihati, kalau hal 
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itu masih diulangi dinasihati lagi. Selalu memberikan nasihat, keteladanan dan 

pembiasaan karena kelas 1 belum ada kontrak belajar. Kalau dengan nasihat, 

pembiasaan dan keteladanan siswa belum berubah maka mengajak orang tua 

untuk berdiskusi mencari titik temu.Hasil dari semua itu untuk anak usia kelas 1 

sikap tanggung jawabnya sudah lumayan misalnya anak selalu mengerjakan PR, 

melakukan piket sesuai yang dijadwalkan, dan ketika jam sholat dhuha tanpa 

diminta mereka pun langsung ke mushola mengambil air wudhu. 

Interpretasi: 

Cara-cara kerja sama antara orang tua dan guru adalah pertemuan komite, 

komunikasi grup WA, dan lembar kerja siswa. Faktor pendukung dari kerja sama 

tersebut adalah guru dan wali murid berkomunikasi aktif, faktor penghambatnya 

yaitu adanya orang tua yang cuek. Upaya yang dilakukan guru adalah dengan 

selalu memberikan nasihat, pembiasaan dan keteladanan. Hasil dari semua itu 

yakni anak selalu mengerjakan PR, melakukan piket sesuai yang dijadwalkan, dan 

ketika jam sholat dhuha tanpa diminta mereka pun langsung ke mushola 

mengambil air wudhu. 
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Catatan Lapangan 3  

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal : Senin, 20-02-2017 

Jam  : 09:00 

Lokasi   : kantor guru SD Unggulan Muhammadiyah Kretek 

Sumber Data : Ristaulina Verdiyani, S.Pd. (Wali Kelas 3A) 

 

Deskripsi Data :  

Peneliti menunggu sambil duduk di ruang guru di tempat yang sudah 

disediakan oleh bu Yuda tadi kemudian  bu Yuda menanyakan siapa yang mau 

diwawancara dulu sama mbknya? Tidak lama kemudian bu guru menghampiri 

peneliti. Wawancara ini dimulai dengan perkenalan kemudian peneliti 

menanyakan pertanyaan yang sama dengan guru sebelumnya dengan tujuan untuk 

menguatkan jawaban yang diberikan oleh guru sehingga peneliti lebih yakin 

dengan hasil penelitiannya. 

Peneliti menanyakan semua pertanyaan menurut pedoman wawancara 

yang telah dibuat dan memperoleh penjelasan bahwa kerja sama yang terjalin 

antara guru dan guru sangat baik hal ini terbukti dengan banyaknya kegiatan yang 

selalu melibatkan orang tua. Namun, bentuk kerja sama dengan orang tua dalam 

hal mendidik siswa, mempunyai beberapa cara antara lain: rapat komite, 

pengajian sebelum UTS, dan komunikasi melalui grup WA baik mengenai tugas 

kelas ataupun informasi-informasi sekolah. Rapat komite berdiskusi tentang 

keinginan orang tua dan keinginan guru untuk mencari titik temu. Grup WA untuk 

meng-share aktivitas siswa dan permasalahan yang dihadapi siswa serta untuk 

memberitahu tentang informasi misalnya ada PR, rapat dan lainnya. Faktor 

pendukungnya adalah orang tua yang aktif jadi tanpa diminta guru orang tua 

meng-share aktivitas yang dilakukan siswa di rumah dan orang tua menanyakan 

hal-hal yang berkaitan dengan sekolah. Selama ini semua kerja sama berjalan 

dengan lancar jadi tidak ada hambatan. 

Usaha yang dilakukan keteladanan dan pembiasaan. Jadi untuk kelas 3 ini 

belum ada kontrak belajar ataupun perjanjian semuanya kondisional dan fleksibel. 

Misalnya ada anak tidak mengerjakan PR mendapatkan tugas untuk mengerjakan 

dobel kalau PR ada 10 nomor menjadi 20 nomor, dengan begitu anak tidak akan 

mengulangi lagi serta anak akan bertanggung jawab lagi dengan tugas-tugasnya 

yang telah diberikan oleh guru. Hasil tanggung jawab itu sendiri sudah sebagian 

besar siswa bertanggung jawab dengan tugas-tugasnya seperti mengerjakan PR, 

mencuci piring setiap selesai makan, mengerjakan sholat dhuhur dan dhuha 

berjamaah dan masih banyak lagi namun, ada juga yang sikap tanggung jawabnya 

rendah. 

Interpretasi: 

Bentuk kerja sama dengan orang tua dalam hal mendidik siswa, 

mempunyai beberapa cara antara lain: rapat komite, pengajian sebelum UTS, dan 

komunikasi melalui grup WA. Faktor pendukunnya adalah orang tua yang aktif. 

Usaha yang dilakukan keteladanan dan pembiasaan. Hasil tanggung jawab itu 

seperti mengerjakan PR, mencuci piring setiap selesai makan, mengerjakan sholat 

dhuhur dan dhuha berjamaah. 
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Catatan Lapangan 4  

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal : Senin, 20-02-2017 

Jam  : 09:20 

Lokasi  : Kantor Guru SD Unggulan Muhammadiyah Kretek 

Sumber Data : Nasiroh, S.Pd.I (Wali Kelas 4A) 

 

Deskripsi Data :  

Tanpa menunggu waktu yang lama setelah selesai melakukan wawancara 

dengan ibu Rista kemudian bu guru yang lain menghampiri peneliti untuk 

wawancara dengan tujuan yang sama, wawancara ini dimulai dengan perkenalan 

dari guru ataupun dari peneliti kemudian peneliti menanyakan satu-persatu 

pertanyaan yang telah dibuat pada pedoman wawancara dan memperoleh 

penjelasan bahwa kerja sama guru dan orang tua adalah rapat komite, grup WA, 

SMS, homevisit, buku komunikasi. Untuk rapat komite membahas tentang 

kendala-kendala yang dihadapi guru atau orang tua, permasalahan-permasalahan 

yang dihadapi guru dan orang tua. Homevisit dilakukan apabila siswa sudah 

keterlaluan melakukan pelanggaran berat seperti berkelahi atau anak sangat 

ketinggalan pelajarandan tidak bisa mengikuti pelajaran. Faktor pendukung dari 

kerja sama tersebut adalah orang tua yang mudah diajak untuk berdiskusi. Faktor 

penghambatnya adalah orang tua yang cuek dan cara mengatasinya ya tetap 

menasihati kepada anaknya tapi, kalau anak melakukan pelanggaran berat orang 

tuanya dipanggil atau dilakukan homevisit. Upaya atau usaha yang dilakukan 

dengan adanya kontrak belajar dengan anak-anak, teguran untuk anak-anak yang 

melanggar peraturan misal ada anak yang tidak mengerjakan PR, bagi anak yang 

tidak piket harus membersihkan kelas ketika jam pulang sekolah. 

Ketercapaian dari kerja sama dan usaha yang telah dilakukan adalah anak 

lebih bertanggung jawab terhadap tugas-tugasnya. Tapi, semua itu bukan semata-

mata karena upaya yang dilakukan dari sekolah namun kebiasaan dari rumah juga 

mempengaruhi anak dalam bertanggung jawab. Ketika diprosentasekan kurang 

lebih 60% anak kelas 4A bertanggung jawab. 

Interpretasi: 

Hasil wawancara bahwa cara-cara kerja sama guru dan orang tua adalah 

rapat komite, grup WA, SMS, homevisit, buku komunikasi. Faktor pendukung 

dari kerja sama tersebut adalah orang tua yang mudah diajak untuk berdiskusi. 

Faktor penghambatnya adalah orang tua yang cuek. Upaya atau usaha yang 

dilakukan dengan adanya kontrak belajar dengan anak-anak. 
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Catatan Lapangan 5  

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal : senin, 20-02-2017 

Jam  : 09:46 

Lokasi  : Kantor guru SD Unggulan Muhammadiyah Kretek 

Sumber Data : Rizka Farizal, S.Pd. (Wali Kelas 5A) 

 

Deskripsi Data :  

Setelah selesai wawancara dengan ibu Nasiroh kemudian pak guru 

menghampiri peneliti. Dan seperti yang sebelum-sebelumnya wawancara ini 

dimulai dengan perkenalan dari peneliti maupun dari guru dan dilanjutkan dengan 

peneliti bertanya kepada guru dengan pertanyaan yang sama dengan guru 

sebelumnya. Dari bapak Rizal diperoleh penjelasan bahwa kerja sama antara guru 

dan orang tua adalah komunikasi melalui grup WA dan rapat komite kelas. 

melalui dua bentuk komunikasi itu yang pasti membahas tentang permasalahan-

permasalahan siswa baik di rumah maupun di sekolah, keluhan-keluhan dari guru 

ataupun orang tua. 

Faktor pendukung bahwa antara guru mempunyai pandangan yang sama 

dengan orang tua kalau kita sama-sama mendidik anak. Faktor penghambatnya 

orang tua yang cuek, orang tua yang terlalu berlebihan dan karena menggunakan 

WA sinyal yang susah juga menghambat komunikasi. Cara mengatasi untuk orang 

tua yang cuek dari guru lebih tlaten lagi dalam memberikan informasi ataupun 

memberi masukan. Untuk mengatasi orang tua yang terlalu berlebihan dari guru 

lebih cuek dalam artian hanya menanggapi hal-hal yang benar-benar penting dan 

hal yang sekiranya perlu untuk didiskusikan yang disampaikan oleh orang tua. 

Usaha yang dilakukan membuat kesepakatan atau perjanjian dengan siswa 

namun secara lisan tidak seperti peraturan pada umumnya yang ditulis kemudian 

ditempel. Misal perjanjian saat tidak mengerjakan PR tidak diberi nilai, saat siswa 

berbicara kotor untuk beristighfar. Dengan adanya peraturan-peraturan seperti ini 

siswa menjadi terbiasa untuk tertib dan tanggung jawab dengan apa yang ia 

lakukan. Untuk hasilnya tidak merata karena tentunya setiap siswa mempunyai 

karakter masing-masing ada yang benar-benar bertanggung jawab seperti di kelas 

selalu mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru dengan baik tidak pernah 

melanggar peraturan, namun ada juga yang kurang bertanggung jawab. Kalau 

diprosentasikan kurang lebih 30% kerja sama tidak berhasil untuk anak 

bertanggung jawab. 

Interpretasi: 

Bentuk kerja sama antara guru dan orang tua adalah komunikasi melalui 

grup WA dan rapat komite kelas. Faktor pendukung bahwa antara guru 

mempunyai pandangan yang sama dengan orang tua kalau kita sama-sama 

mendidik anak. Faktor penghambatnya orang tua yang cuek. Usaha yang 

dilakukan membuat kesepakatan atau perjanjian dengan siswa namun secara lisan. 
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Catatan Lapangan 6 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal : Senin, 20-02-2017 

Jam  : 10:35 

Lokasi  : Kantor Guru SD Unggulan Muhammadiyah Kretek 

Sumber Data : Hashera Lungit Satyajati, S.Pd.I (Wali Kelas 1A) 

 

Deskripsi Data :  

Ibu Shera menghampiri peneliti yang sudah siap untuk melakukan 

wawancara. Wawancara yang dimulai sekitar pukul 10.35 sampai dengan pukul 

11.00 WIB ini dimulai dengan berjabat tanggan dan berkenalan. Peneliti bertanya 

berdasarkan pedoman wawancara yang telah dibuat. Wawancara kali ini 

memperoleh penjelasan dari Ibu Shera sebagai berikut: kerja sama antara guru 

dengan orang tua yang terjadi di SD Unggulan Muhammadiyah seperti rapat 

komite, komunikasi lewat WA SMS dan secara langsung dan kerja sama melalui 

pembelajaran. Rapat komite merupakan rapat yang mengadakan wali murid 

kemudian diadakan di sekolah dan dihadiri oleh wali kelas. Komunikasi lewat 

WA SMS biasanya membahas tentang permasalah siswa dan kegiatan siswa. kerja 

sama melalui pembelajaran itu seperti memberikan PR kepada siswa namun guru 

juga meminta orang tua untuk mendampingi misal diberikan tugas yang harus 

dilakukan oleh siswa seperti mencuci piring kemudian orang tua memantau dan 

memfoto untuk bukti fotonya dishare di WA. Faktor pendukung kegiatan kerja 

sama adalah orang tua aktif dan mudah untuk diajak berdiskusi. Faktor 

penghambatnya kadang ada orang tua yang diajak kerja sama itu sulit. Dan untuk 

mengatasi hambatan tersebut dilakukan pendekatan keanak secara langsung. 

Hasil dari kerja sama itu kalau diprosentase sekitar 60% biasanya sikap 

tanggung jawab anak di sekolah sangat terlihat tapi, untuk sosialnya kurang. Ada 

juga yang sebaliknya yang tanggung jawab sosialnya tinggi dan tanggung jawab 

dengan tugas sekolah rendah. Ada juga yang tanggung jawab ke dua-duannya. 

Tapi untuk kelas 1 ini kebanyakan anak bertanggung jawab dengan tugas-tugas 

nya masing-masing seperti kalau di sekolah mengerjakan PR, datang tepat waktu, 

mengikuti pembelajaran dan lainnya. 

 

Interpretasi: 

Cara-cara kerja sama antara guru dengan orang tua adalah rapat komite, 

komunikasi lewat WA SMS dan secara langsung dan kerja sama melalui 

pembelajaran. Faktor pendukung kegiatan kerja sama adalah orang tua aktif. 

Faktor penghambatnya kadang ada orang tua yang diajak kerja sama itu sulit. 

Hasil dari kerja sama itu seperti kalau di sekolah mengerjakan PR, datang tepat 

waktu, mengikuti pembelajaran dan lainnya. 
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Catatan Lapangan 7  

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal : Selasa, 21-02-2017 

Jam  : 08:10 

Lokasi  : kantor guru SD Unggulan Muhammadiyah Kretek 

Sumber Data : Yuliana, S.Pd.Si (Wali Kelas 5B) 

 

Deskripsi data: 

Pada hari kedua penelitian, peneliti datang ke SD Unggulan 

Muhammadiyah Kretek sekitar pukul 08.00. peneliti langsung menuju kantor guru 

untuk melanjutkan wawancara.  Pagi itu di ruang guru ada 5 guru kemudian 

peneliti disambut dengan senyum oleh salah satu guru, lalu peneliti mengatakan 

maksud kedatangannya. Di hari selasa ini peneliti disambut dengan ramah oleh 

guru-guru SD Unggulan Muhammadiyah kretek dan peneliti di suguh i segelas teh 

hangat, sebungkus borjo dan gorengan. Wawancara yang pertama peneliti lakukan 

dengan bu Yuli karena memang yang siap pertama dan tidak ada jadwal ngajar bu 

Yuli. Wawancara ini dimulai dengan perkenalan dan berjabat tangan kemudian 

peneliti bertanya dengan Guru sesuai dengan pedoman wawancara yang sudah 

dibuat sebelumnya dan pertanyaan yang sama seperti yang kemarin. 

Menurut Ibu Yuli kerja sama yang terjadi di SD Unggulan 

Muhammadiyah Kretek seperti rapat komite kelas dan grup WA. Rapat komite 

kelas adalah pertemuan rutin per bulan dan yang mengadakan orang tua wali 

murid kemudian mengundang wali kelas dan untuk kelas 5 sendiri sudah 

melakukan 2 kali pertemuan rapat komite. Grup WA untuk pemberitahuan tugas 

sekolah dan pemberitahuan tentang ekstrakulikuler. Faktor pendukungnya adalah 

orang tua yang antusias dengan program sekolah. Faktor penghambatnya adalah 

ada beberapa orang tua yang mempunyai respon tidak baik. Cara mengatasi 

hambatan tersebut biasanya orang tua diajak bertemu langsung dan kemudian 

diajak berdiakusi tentang masalah yang sedang terjadi. Upaya yang dilakukan 

antara lain membuat peraturan tata tertib kelas dan kontrak belajar yang 

dimusyawarahkan kepada semua siswa yang ketika sudah jadi kemudian diketik 

langsung oleh sekretaris kelas dan ditandatangani oleh ketua kelas. Kemudian 

pada saat rapat komite bersama orang tua peraturan tersebut disampaikan agar 

orang tua juga mengetahui peraturan kelas. tugas-tugas yang sering saya berikan 

seperti PR, proyek untuk siswa misalnya wawancara. Selain itu, di sekolah ini 

juga ada program market day yang bertujuan untuk melatih siswa berwirausaha, 

melatih kemandirian siswa, dan tentunya melatih tanggung jawab siswa karena 

secara tidak langsung siswa bertanggung jawab terhadap uang dan barang 

dagangan.Untuk hasil yang diperoleh dari kerja sama dan usaha yang sudah 

dilakukan pada semester 1 apabila di prosentasekan sebesar 90% siswa 

bertanggung jawab namun untuk awal semester 2 ini mengalami penurunan 

menjadi 85%. Penurunan itu disebabkan oleh banyak faktor seperti siswa yang 

bosan dengan peraturan di kelas. 
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Interpretasi:  

Cara-cara kerja sama antara guru dan orang tua adalah rapat komite kelas 

dan grup WA. Faktor pendukungnya adalah orang tua yang antusias dengan 

program sekolah. Faktor penghambatnya adalah ada beberapa orang tua yang 

mempunyai respon tidak baik. Upaya yang dilakukan antara lain membuat 

peraturan tata tertib kelas dan kontrak belajar yang dimusyawarahkan kepada 

semua siswa. 
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Catatan Lapangan 7  

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal : selasa, 21-02-2017 

Jam  : 09:00 

Lokasi  : Kantor Guru SD Unggulan Muhammadiyah Kretek 

Sumber Data : Rita Wahyu Asmaranti, S.Si (Wali Kelas 2A) 

 

Diskripsi data : 

Tanpa menunggu waktu yang lama setelah selesai melakukan wawancara, 

kemudian bu guru yang lain menghampiri peneliti untuk wawancara dengan 

tujuan yang sama, wawancara ini dimulai dengan perkenalan dari guru ataupun 

dari peneliti kemudian peneliti menanyakan satu-persatu pertanyaan yang telah 

dibuat pada pedoman wawancara dan memperoleh penjelasan kerja sama yang 

terjadi di sini adalah rapat komite, grup WA, homevisit. Rapat komite dan grup 

WA biasanya membahas tentang perilaku anak, tugas-tugas disekolah, dan 

tentang kemajuan sekolah. Homevisit dilakukan ketika ada tindakan siswa yang 

melenceng, tapi biasanya homevisit dilakukan kepada anak yang dari segi 

akademik sangat ketinggalan. Faktor pendung dari kerja sama itu adalah wali 

murid yang pro-aktif dan selalu menanggapi dengan baik. faktor penghambat 

kerja sama antara lain tidak adanya tindak lanjut dari orang tua jadi membuat guru 

kesulitan. Dan cara mengatasinya dengan menasihati berkali-kali dan 

mengomunikasikannya kembali. Adapun usaha yang dilakukan antara lain adanya 

kontrak belajar namun tidak secara tertulis hanya secara lisan tapi tetap 

menanamkan peraturan dan budi pekerti. Adanya hukuman yang berlaku misalnya 

ada siswa yang tidak membawa juz amma maka hukumnannya berdiri dan 

mengahafal, jika siswa tidak piket hukumanya piket kelas selama 4 hari. Selain 

hukuman saya juga memberikan reward untuk siswa yang mendapat nilai bagus. 

Sya juga sering memberikan tugas-tugas untuk siswa seperti PR mengerjakan soal 

dan membantu orang tua ketika di rumah. Untuk hasilnya kira-kira 50% anak 

bertanggung jawab karena masih kelas 2 biasanya anak masih labil kadang bisa 

bertanggung jawab penuh dengan tugas-tugasnya kadang juga bermalas-malasan 

dengan tugas yang seharusnya ia selesaikan. 

 

Interpretasi: 

Cara-cara kerja sama antara guru dan orang tua antara lain rapat komite, 

grup WA, homevisit. Faktor penduung dari kerja sama itu adalah wali murid yang 

pro-aktif dan selalu menanggapi dengan baik. Faktor penghambat kerja sama 

antara lain tidak adanya tindak lanjut dari orang tua. Usaha yang dilakukan antara 

lain adanya kontrak belajar namun tidak secara tertulis.  
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Catatan Lapangan 9 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal : Senin, 20-02-2017 

Jam  : 10:00 

Lokasi  : Kantor Guru SD unggulan Muhammadiyah Kretek 

Sumber Data : Dwi Sarwanti, S.S (Wali Kelas 1B) 

 

Diskripsi data : 

Peneliti menunggu kurang lebih 30 menit karena guru-guru yang belum 

diwawancara sedang mempunyai jadwal mengajar. Setelah 30 menit berlalu ada 

satu guru yang menghampiri ke tempat duduk peneliti kemudian beliau 

menanyakan mbk ini saya perlu diwawancara tidak? Kemudian peneliti menjawab 

enggeh bu monggo. Wawancara ini dimulai dengan berjabat tangan dan peneliti 

memperkenalkan diri dan dilanjutkan oleh guru memperkenalkan diri. Setelah itu 

peneliti mulai menanyakan pertanyaan yang sama yang sebelumnya telah 

ditanyakan oleh guru lain sesuai dengan pedoman wawancara. Dari Ibu Dwi 

memperoleh penjelasan bahwa kerja sama antara guru dan orang tua antara lain 

rapat komite satu jenjang dan komunikasi secara intens lewat WA, SMS, dan 

BBM. Pada rapat dan komunikasi biasanya membahas tentang kondisi anak, 

perilaku anak, tindak lanjut untuk anak, perkembangan sekolah, dan info-info 

terkait sekolah. Faktor pendukungnya adalah dengan adanya HP memudahkan 

untuk berkomunikasi dan orang tua yang aktif memberikan informasi 

perkembangan anaknya dan tidak ada faktor penghambat karena selama ini semua 

berjalan dengan lancar. Upaya yang dilakukan adalah dengan adanya kontrak 

belajar namun tidak secara resmi, dan sering memberikan tugas untuk di rumah 

seperti hafalan, membantu orang tua dan lain-lain. Dari tugas-tugas itu nanti orang 

tua ikut memantau anaknya dengan cara mengirim foto ke grup WA saat anak 

mengerjakan tugas nya mencuci piring, sholat dan lainnya. Selain itu, sering 

menasihati anak mewanti-wanti agar anak selalu berbuat baik. jika ada anak yang 

melakukan kesalahan langsung komunikasikan dengan orang tua. Apabila ada 

anak yang berhasil maka diberi pujian dan hadiah. Hasilnya kurang lebih 80% 

anak bertanggung jawab ini terlihat bahwa anak selalu menyelesaikan tugas yang 

diberikan dengan baik, anak mengikuti sholat jama’ah dengan tertib dan anak 

selalu mematuhi peraturan yang ada. 

Interpretasi: 

Cara-cara kerja sama antara guru dan orang tua antara lain rapat komite 

satu jenjang dan komunikasi secara intens lewat WA, SMS, dan BBM. Faktor 

pendukungnya adalah dengan adanya HP. Upaya yang dilakukan adalah dengan 

adanya kontrak belajar. 
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Catatan Lapangan 10  

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal : Selasa, 21-02-2017 

Jam  : 10:45 

Lokasi   : Kantor Guru SD Unggulan Muhammadiyah Kretek 

Sumber Data : Sugiartini, S.Pd  (Wali Kelas 6A) 

 

Deskripsi data : 

Tanpa menunggu waktu yang lama setelah selesai melakukan wawancara, 

kemudian bu guru yang lain menghampiri peneliti untuk wawancara dengan 

tujuan yang sama, wawancara ini dimulai dengan perkenalan dari penneliti 

ataupun dari guru kemudian peneliti menanyakan satu-persatu pertanyaan yang 

telah dibuat pada pedoman wawancara dan memperoleh penjelasan bahwa kerja 

sama antara guru dan orang tua antara lain komite kelas, selalu komunikasi dan 

home visit. Dari semua cara-cara kerja sama itu membahas tentang semua 

permasalahan anak. Faktor pendukungnya adalah ada orang tua yang jujur 

menceritakan anaknya apa adanya. Faktor penghambatnya adalah adanya orang 

tua yang tidak jujur selalu menutup-nutupi kejelekan anaknya. Cara mengatasi 

hambatan tersebut dengan menyindir orang tua pada saat rapat komite. Upaya 

yang dilakukan seperti pembiasaan menerapkan 1 hari harus mengerjakan soal di 

rumah sebanyak 10 soal, dan untuk hukuman yang berlaku sesuai dengan kondisi 

kesalahan yang dilakukan. Ada reward juga berupa pujian dan barang. Untuk 

keberhasilan dari semua ini tidak bisa diprosentasekan karena setiap anak 

berbeda-beda tanggung jawabnya dan kebetulan kelas ini ada anak ABK. 

 

Interpretasi: 

Cara-cara kerja sama antara guru dan orang tua antara lain komite kelas, 

selalu komunikasi dan home visit. Faktor penghambatnya adalah adanya orang tua 

yang tidak jujur. Faktor pendukungnya adalah ada orang tua yang jujur 

menceritakan anaknya. Upaya yang dilakukan seperti pembiasaan menerapkan 1 

hari harus mengerjakan soal di rumah sebanyak 10 soal. 
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Catatan Lapangan 11  

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal : Selasa, 21-02-2017 

Jam  : 10:32 

Lokasi  : Kantor Guru SD Unggulan Muhammadiyah Kretek 

Sumber Data : Evi Yusnita Ekawati, S.P (Wali Kelas 6B) 

 

Deskripsi data: 

Wawancara ini dimulai dengan perkenalan dari peneliti dan dilanjutkan 

perkenalan dari guru kemudian peneliti langsung menanyakan daftar pertanyaan 

sesuai dengan pedoman wawancara yang sudah dibuat dan yang sebelumnya 

digunakan untuk mewawancarai guru lain cara-cara kerja sama antara guru dan 

orang tua antara lain komite kelas, komunikasi melalui WA dan SMS. Rapat 

komite untuk membahas tentang semua permasalahan baik tentang siswa ataupun 

sekolah yang sedang dihadapi. Grup WA dan SMS digunakan untuk 

mengomunikasikan kekurangan siswa, mengingatkan sholat tahajud, dan untuk 

membahas tentang tugas-tugas sekolah. Faktor pendukungnya adalah bekerja 

sama dengan orang tua sangat berpengaruh terhadap siswa karena orang tua 

menjadi tau semua permasalahan. Dan pada saat rapat komite orang tua juga bisa 

curhat tentang anaknya. Faktor penghambat adanya orang tua yang cenderung 

untuk bekerja jadi perhatian nya terhadap anak menjadi kurang. Untuk mengatasi 

hal tersebut guru selalu mengingatkan dan mengomunikasikan kepada orang tua 

lewat SMS ataupun WA. Sedangkan Upaya yang dilakukan adalah selalu 

memberikan peringatan untuk anak yang tidak mengerjakan PR kalau sudah 3x 

mengerjakan di luar kelas, membentuk regu piket, membuat struktur organisasi 

kelas, memberikan PR, memberikan tugas-tugas dan membiasakan anak untuk 

mengerjakan tugas di depan kelas.selain itu, adanya program market day 

membantu melatih tanggung jawab siswa. market day adalah program sekolah 

yang bertujuan untuk melatih siswa berwirausaha, kejujuran, hitungan, belajar 

berdagang sesuai syariat islam dan melatih tanggung jawab karena siswa yang 

bertanggung jawab sendiri mengelola keuangan, laba dan barang dagangan. 

Keberhasilan dari kerja sama dan usaha yang dilakukan kira-kira baru 10 anak 

yang bertanggung jawab penuh. Untuk yang lain masih sering melupakan 

tugasnya seperti tidak mengerjakan PR. 

 

Interpretasi:  

Cara-cara kerja sama antara guru dan orang tua antara lain komite kelas, 

komunikasi melalui WA dan SMS. Faktor penghambat adanya orang tua yang 

cenderung untuk bekerja jadi perhatian nya terhadap anak menjadi kurang. Upaya 

yang dilakukan adalah selalu memberikan peringatan.  
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Catatan Lapangan 12  

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal : Selasa, 21-02-2017 

Jam  : 09:35 

Lokasi  : Kantor Guru 

Sumber Data : Sri Uning Ratnasari, S.Pd  (Wali Kelas 3B) 

 

Deskripsi data: 

Salah satu guru manghampiri peneliti yang telah duduk ditempat yang 

disediakan yang sebelumnya tempat tersebut digunakan untuk wawancara. Bu 

Guru ini terlihat lelah karena ternyata bu guru baru selesai mengajar. Kemudian 

wawancara ini dimulai dengan perkenalan dari peneliti ataupun dari guru dan 

dilanjutkan peneliti bertanya sesuai dengan pedoman yang telah dibuat. Hasil 

wawancara menunjukkan bahwa cara-cara kerja sama antara guru dan orang tua 

antara lain rapat komite dan komunikasi melalui grup WA. Rapat komite 

mengomunikasikan hal-hal yang berhubungan dengan siswa, selalu 

mengomunikasikan kegiatan siswa misal ada siswa yang tidak mengerjakan PR 

mengerjakan di luar kelas kemudian difoto dan fotonya dibagikan di grup WA 

jadi orang tua menjadi tau. Faktor pendukungnya adalah orang tua yang mudah 

diajak berkomunikasi. Faktor penghambat biasanya masalah waktu. untuk upaya 

yang dilakukan membuat kontrak belajar yang dibuat oleh siswa dan guru dan 

berlaku untuk guru dan siswa pula. Selalu mengabsen untuk menanyakan sholat 

subuh, setiap hari ceramah memberikan peringatan. Adanya Reward seperti alat 

tulis, bros kadang juga siswa sendiri yang menentukan hadiahnya. Pada saat jam 

istirahat sealu berkomunikasi kepada siwa. Untuk hasilnya kurang lebih kalau di 

prosentasekan sekitar 80-85%. Hal ini terlihat dengan adanya kesadara sendiri dari 

siswa untuk melakukan tugasnya seperti mengerjakan PR, melakukan piket, dan 

mengikuti sholat jama’ah. 

Interpretasi: 

Cara-cara kerja sama antara guru dan orang tua antara lain rapat komite 

dan komunikasi melalui grup WA. Faktor pendukungnya adalah orang tua yang 

mudah diajak berkomunikasi. Faktor penghambat biasanya masalah waktu. Upaya 

yang dilakukan membuat kontrak belajar yang dibuat oleh siswa dan guru dan 

berlaku untuk guru dan siswa pula.  
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Catatan Lapangan 13  

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal : Selasa, 21-02-2017 

Jam  :08:40 

Lokasi   : Kantor Guru SD Unggulan Muhammadiyah Kretek 

Sumber Data : Gus Suryanto S.Pd (Wali Kelas 2B) 

 

Deskripsi data: 

Kala itu Bapak Guru sedang mendengarkan musik kemudian bu Yuli 

bertanya kepada bapak tersebut “ Pak Njenengan pun diwawancara belum? 

Kemudian pak guru menjawab “belum bu” nggeh monggo pak. Setelah itu pak 

guru menghampiri peneliti wawancara pun dimulai dengan perkenalan dari 

peneliti dan dari guru. Peneliti menanyakan satu persatu daftar pertanyaan yang 

telah dibuat sebelumnya. Dari sini diperoleh penjelasan bahwa cara-cara kerja 

sama antara guru dan orang tua antara lain komite kelas setiap 2 bulan sekali, 

komunikasi melalui grup WA, grup BBM dan SMS. Pada grup WA biasanya 

membahas tentang permasalahan pada anak. Faktor pendukungnya adalah wali 

yang aktif menjadi pengurus komite kelas. faktor penghambatnya adalah wali 

yang bekerja seharian jadi agak cuek terhadap permasalahan anak. Cara 

mengatasinya dengan selalu memberikan informasi dan mengingatkan untuk hadir 

dalam rapat komite kelas. Upaya yang dilakukan antara lain selalu memberikan 

contoh kepada siswa, berceramah tentang hal yang baik dan buruk, melakukan hal 

yang baik, adanya kontrak belajar dan hukuman seperti menghafal surat dan 

rewardberupa pujian serta peralatan sekolah. Hasil yang diperoleh kira-kira 80% 

berhasil anak bertanggung jawab terhadap dirinya dan Tuhan. 

 

Interpretasi: 

Cara-cara kerja sama antara guru dan orang tua antara lain komite kelas 

setiap 2 bulan sekali, komunikasi melalui grup WA, grup BBM dan SMS. Faktor 

pendukungnya adalah wali yang aktif . Faktor penghambatnya adalah wali yang 

bekerja seharian jadi agak cuek terhadap permasalahan anak. Upaya yang 

dilakukan antara lain selalu memberikan contoh kepada siswa, berceramah 

tentang hal yang baik dan buruk, melakukan hal yang baik, adanya kontrak belajar 

dan hukuman seperti menghafal surat dan rewardberupa pujian serta peralatan 

sekolah.  
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Catatan Lapangan 14  

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal : Selasa, 21-02-2017 

Jam  : 11:20 

Lokasi  : Kantor Guru SD Unggulan Muhammadiyah Kretek 

Sumber Data : Hana Steffiani, S.Pd (Wali Kelas 4B) 

 

Deskripsi data: 

Setelah menunggu cukup lama kemudian bu guru menghampiri peneliti. 

Meskipun beliau terlihat lelah namun beliau tetap menerima peneliti untuk 

melakukan wawancara dengan senang hati terlihat dari senyum ramah yang beliau 

tunjukkan. Dari Ibu Hana memperoleh penjelasan bahwa cara-cara kerja sama 

antara guru dan orang tua antara lain rapat komite yang dilakukan setiap 2 bulan 

sekali, komunikasi lewat WA, PR dengan pendampingan orang tua dan 

pemantauan sholat. Pada rapat komite membahas tentang hasil akademik, 

hambatan, berbagi cerita tentang anak, meminta saran dan masukan. Faktor 

pendukung anak semangat belajar dan faktor penghambatnya ketika rapat banyak 

wali yang tidak berangkat karena lebih mementingkan kepentigannya pribadi. 

Cara mengatasinya dengan bilang ke anak untuk bilang ke orang tua kalau tidak 

berangkat rapat akan dipanggil kepala sekolah. Upaya yang dilakukan antara lain 

sebelum mengajar ada kontrak belajar berisi tentang tata tertib di kelas seperti 

kalau tidak mengerjakan PR harus mengerjakan PR di luar, dan adanya piket 

kelas.  pemberian tugas seperti proyek menanam tanaman serta reward berupa 

pujian dan barang. Untuk hasilnya lebih dari 50% siswa bertanggung jawab 

dengan apa yang menjadi tugasnya seperti mencuci piring selesai makan siang, 

mengerjakan PR, piket kelas dan lain sebagainya. 

Interpretasi: 

Cara-cara kerja sama antara guru dan orang tua antara lain rapat komite 

yang dilakukan setiap 2 bulan sekali, komunikasi lewat WA, PR dengan 

pendampingan orang tua dan pemantauan sholat. Faktor pendukung anak 

semangat belajar dan faktor penghambatnya ketika rapat banyak wali yang tidak 

berangkat. Upaya yang dilakukan antara lain sebelum mengajar ada kontrak 

belajar.   
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Catatan Lapangan 15  

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal : Rabu, 22-02-2017 

Jam  : 08:54 

Lokasi   : Ruang Kepala Sekolah SD Unggulan Muhammadiyah Kretek 

Sumber Data : Supriyanta, S.Pd.I  (Kepala Sekolah) 

 

Deskripsi data: 

Untuk penelitian hari ke-3 ini peneliti sampai di SD Unggulan 

Muhammadiyah Kretek sekitar pukul 08.30. karena sudah membuat janji dengan 

kepala sekolah sebelumnya sesampai di SD peneliti langsung menuju truang 

kepala sekolah. Bapak kepala sekolah yang sedang sibuk menulis  kemudian 

mempersilah kan duduk dan menghentikan aktivitasnya. Peneliti langsung 

menanyakan pertanyaan satu persatu sesuai dengan pedoman wawancara yang 

telah di buat sebelumnya. Dari bapak kepala sekolah peneliti memperoleh 

penjelasan bahwa komunikasi yang terjalin antara guru khususnya wali kelas 

dengan orang tua siswa sangat bagus karena setiap kelas mempunyai grup WA 

jadi komunikasi lebih intens. Untuk cara-cara kerja sama antara lain: komite 

kelas, pengajian setiap 3 bulan sekali, baksos, buku komunikasi, komunikasi 

melalui grup WA. Rapat komite kelas sekolah hanya sebagai fasilitator untuk 

tempat rapat yang biasanya membahas tentang kesulitan-kesulitan anak dengan 

pembelajaran yang dikompromikan dengan pertemuan. Pengajian setiap 3 bulan 

sekali tentunya pengajian semua wali murid biasanya diagendakan sebelum UTS 

UAS selain itu membahas juga tentang perkembangan sekolah dan masalah-

masalah yang terjadi. Baksos sekolah melibatkan orang tua jadi yang menjadi 

penitia baksos adalah daro orang tua siswa. buku komunikasi buku ini sangat 

efektif digunakan karena sebagai sarana untuk chaking antara sekolah dengan 

orang tua dan sebagai program pemantauan shalat, belajar dan kegiatan siswa. 

Faktor pendukungnya adalah jalinan kerja sama dengan wali sangat 

mudah. Faktor penghambatnya adanya wali yang memang masih beum paham 

tentang pentingnya komite sekolah jadi ketika ada rapat sering tidak berangkat. 

Untuk mengatasinya dengan cara memahamkan wali, memberi surat peringatan 

untuk hadir, memberikan sanksi pendidikan kemudian dilakukan homevisit lalu 

wali diajak berdiskusi. Upaya yang dilakukan sekolah dalam menanamkan sikap 

tanggung jawab siswa adalah adanya program market day. Market day adalah 

program rutin multifungsi sekolah yang harus tetap ada dan dijalankan karena 

dapat melatih banyak hal seperti melatih tanggung jawab siswa, melatih 

komunikasi antar siswa, perhitungan laba rugi, melatih jiwa sosial anak karena 

laba yang diperoleh akan dibaksoskan dan anak sendiri yang akan terjun untuk 

baksos ke masyarakat sekitar sekolah. Pembiasaan kontrol dari kepala sekolah 

ketika di awal dan akhir selalu mengingatkan siswa untuk belajar dan sholat. 

Ketika selesai sholat bejama’ah memberikan pemahaman kepada anak untuk 

melakukan apa yang menjadi tanggung jawabnya. Hasil dari semua itu tanggung 

jawab siswa mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun 85% menjadi 80% menjadi 

70% dan untuk awal tahun ini sekitar 75% bsa dikatakan anak bertanggung jawab. 
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Interpretasi: 

Cara-cara kerja sama antara lain: komite kelas, pengajian setiap 3 bulan 

sekali, baksos, buku komunikasi, komunikasi melalui grup WA. Faktor 

pendukungnya adalah jalinan kerja sama dengan wali sangat mudah. Faktor 

penghambatnya adanya wali yang memang masih beum paham tentang 

pentingnya komite sekolah. Upaya yang dilakukan sekolah adanya program market 

day dan pembiasaan kontrol dari kepala sekolah.  
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Catatan Lapangan 16  

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal : Sabtu, 11-02-2017 

Jam  : 18:35 

Lokasi  : Rumah Ibu Niki 

Sumber Data : Niki Arnawati (orang tua dari Nadif Safa Andrea kelas 2) 

 

Deskripsi data: 

Peneliti datang ke rumah Ibu Niki ba’da Maghrib sekitar pukul 18.30. 

sesampai di rumah ibu Niki peneliti yang ditemani dengan kakak peneliti 

disambut dengan bingung oleh Bu Niki. Bu Niki bertanya “ loh mbk iki ono opo 

kok tumben surup-surup moro?”. Kemudian peneliti menjelaskan maksud dan 

tujuan kedatangan peneliti. Peneliti memulai wawancara dengan menurut 

pedoman wawancara yang telah dibuat. Wawancara berjalan kurang lebih 45 

menit. Dari wawancara ini peneliti memperoleh penjelasan bahwa cara-cara kerja 

sama antara guru dan orang tua antara lain rapat komite, grup WA, rapat 

pengambilan raport siswa dan surat edaran pemberitahuan. Rapat komite 

dilaksanakan 2 bulan sekali dan membahas tentang kemajuan anak, 

perkembangan anak serta keluh kesah guru. Grup WA digunakan untuk 

menyampaikan pemberitahuan rapat, pemberian tugas dari guru untuk siswa dan 

diskusi antara guru dan orang tua. Surat edaran digunakan sebagai surat 

pemberitahuan hasil rapat dan ekstrakulikuler. Faktor penghambat dalam 

pelaksanaan kerja sama tersebut biasanya guru lupa memberitahu melalui grup 

WA dan “saya tidak mempunyai grup WA jadi sering ketinggalan informasi” 

serta kehadiran rapat komite yang tidak selalu 100% jadi rapat komite kelas 

biasanya dihadiri kurang lebih 50% orang tua. Cara mengatasi hambatan tersebut 

adalah selalu aktif bertanya kepada guru tentang informasi-informasi terbaru 

sekolah. 

Upaya yang dilakukan dalam menanamkan sikap tanggung jawab anak 

biasanya menggunakan perjanjian dengan anak. Misal pulang sekolah, makan, 

langsung belajar, main, mandi terus habis maghrib tadarusan, belajar sambil 

nonton televisi kemudian habis sholat subuh belajar lagi. Selain itu, ketika anak 

melanggar biasanya anak didiamkan apa yang dia mau tidak diberikan , tapi 

ketika anak berhasil atau mengerjakan tugas dengan baik basanya saya beri hadiah 

berupa ciuman dan apa yang dia minta diberikan. Dan sekolah sudah sangat baik 

dalam menanamkan sikap tanggung jawab kepada siswa hal ini terbukti dengan 

adanya tugas-tugas yang diberikan oleh guru seperti PR, hafalan dan kerajnan atau 

menanam tanaman. Hasil dari kerja sama dan upaya yang dilakukan bahwa anak 

sekarang mempunyai kesadaran sendiri untuk belajar, sholat 5 waktu tanpa di 

minta lagi. Jadi anak sudah terbiasa dengan apa yang sudah diterapkan dalam 

dirinya. 

 

Interpretasi: 

Cara-cara kerja sama antara guru dan orang tua antara lain rapat komite, 

grup WA, rapat pengambilan raport siswa dan surat edaran pemberitahuan. Faktor 

penghambat dalam pelaksanaan kerja sama tersebut biasanya guru lupa 



126 
 

 
 

memberitahu. Upaya yang dilakukan dalam menanamkan sikap tanggung jawab 

anak biasanya menggunakan perjanjian dengan anak.  Hasil dari kerja sama dan 

upaya yang dilakukan bahwa anak sekarang mempunyai kesadaran sendiri untuk 

belajar, sholat 5 waktu tanpa di minta lagi. 
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Catatan Lapangan 17  

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal : Senin, 13-03-2017 

Jam  : 13:48 

Lokasi  : di depan SD Unggulan Muhammadiyah Kretek 

Sumber Data : Tri Nurkhotimah (orang tua dari Allika Zeavara. R kelas 1) 

 

Deskripsi data: 

Sebelum melakukan wawancara 2 hari sebelumnya (hari sabtu) peneliti 

mengajak janjian terlebih dahulu melalui WA. Kemudian jenjian bertemu di 

depan SD Unggulan Muhammadiyah Kretek. Wawancara dimulai dengan peneliti 

memperkenalkan diri dan menyampaikan maksud dan tujuan. Dari wawancara 

dengan Ibu Tri Nurkhotimah memperoleh penjelasan bahwa cara-cara kerja sama 

antara guru dan orang tua antara lain rapat komite dan komunikasi melalui grup 

WA. Dalam rapat komite biasanya membahas tentang kemajuan siswa, 

perkembangan siswa, permasalahan yang dihadapi oleh guru dan pengumuman 

yang lainnya. Grup WA sangat efektif dan komunikatif untuk digunakan sehari-

hari karena melalui grup WA guru dan orang tua bisa berkomunikasi dengan 

mudah. Faktor pendukung dengan adanya grup WA semua jadi mudah seperti 

informasi mudah didapat. Sedangkan, faktor penghambat adalah masalah waktu. 

“saya mempunyai momongan baru jadi saya tidak bisa menghadiri rapat komite.” 

Cara mengaatasi hal tersebut saya lebih aktif komunikasi dengan guru melalui 

grup WA jadi tidak pernah ketigalan informasi. Upaya yang dilakukan yakni 

dengan menerapkan aturan-aturan di rumah seperti: bangun tidur harus merapikan 

slimut terlebih dahulu, setelah mandi handuk harus dijemur, pulang sekolah tas, 

sepatu harus diletakkan di tempatnya, setelah ganti baju kalau baju sragam 

digantungkan tapi kalau baju kotor langsung diletakkan dimesin cuci. Dengan 

peraturan-peraturan tersebut anak akan mempunyai kesadaran untuk melakukan 

sesuatu hal yang baik yang lama kelamaan akan menjadi tanggung jawabnya. 

Terbukti saat ini anak sudah mulai mengerjakan semuanya tanpa diminta lagi 

melainkan menurut kesadaran anak sendiri. Jadi orang tua tidak peelu bersusah 

payah untuk menyuruhnya lagi namun, yang namanya anak kadang malas. 

 

Interpretasi:  

Cara-cara kerja sama antara guru dan orang tua antara lain rapat komite 

dan komunikasi melalui grup WA.  Faktor penghambat adalah masalah waktu.  
Faktor pendukung dengan adanya grup WA. Upaya yang dilakukan yakni dengan 

menerapkan aturan-aturan di rumah  

 

  



128 
 

 
 

Catatan Lapangan 18  

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal : Rabu, 22-03-2017 

Jam  : 13:20 

Sumber Data : Bhekti Budi Mulyani (orang tua dari Indah Budi Mulyani kelas 6) 

 

Deskripsi data: 

Dengan Ibu bekhti wawancara terjadi di depan SD Unggulan 

Muhammadiyah Kretek. Peneliti menanyakan semua pertanyaan yang sudah 

dibuat sebelumnya. Peneliti memperoleh penjelasan bahwa cara-cara kerja sama 

antara guru dan orang tua antara lain rapat komite dan komunikasi melalui grup 

WA. Dalam grup WA dapat mengetahui perkembangan dan kegiatan anak dengan 

mudah karena beliau jarang mengikuti rapat komite dikarenakan mempunyai 

momongan baru jadi, belaiu sangat memanfaatkan grup WA ini. Melalui grup 

WA ini misal ada tugas dari guru siswa diminta untuk membantu orang tua di 

rumah dengan mudah orang tua bisa melaporkan apa yamg sudah dikerjakan oleh 

siswa seperti ketika siswa sedang mencuci piring kemudia orang tua memfoto lalu 

menguploadnya di grup tersebut. Upaya yang dilakukan biasanya meminta anak 

untuk membantu pekerjaan rumah misal mencuci piring, menyapu halaman, 

membereskan tempat tidur dan lainnya. Dengan pembiasaan ini tentunya bisa 

melatih anak untuk lebih bertanggung jawab.  

Interpretasi: 

Cara-cara kerja sama antara guru dan orang tua antara lain rapat komite 

dan komunikasi melalui grup WA. Upaya yang dilakukan biasanya meminta anak 

untuk membantu pekerjaan rumah. 
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Catatan Lapangan 19  

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal : Senin, 13-03-2017 

Jam  : 14:00 

Lokasi  : Depan SD Unggulan Muhammadiyah Kretek 

Sumber Data : Titi Erawati, A.Md (orang tua dari Azzahra Puspa Azalia kelas 2) 

 

Deskripsi data: 

Peneliti menghampiri Ibu ini ketika beliau sedang menjemput anaknya. 

Kemudian peneliti menghampiri dan menanyakan apakan ibu bersedia untuk 

diwawancarai? Ibuknya setuju lalu peneliti memulai wawancara dengan 

memperkenalkan diri terlebih dahulu. Dari ibu ini diperoleh penjelasan bahwa 

kerja sama antara guru dan orang tua antara lain rapat 2 bulan sekali dan grup WA 

selain itu setiap melakukan kegiatan sekolah selalu melibatkan orang tua. Rapat 

setiap 2 bulan sekali membahas tentang perkembangan anak, ketercapaian materi, 

dan permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh guru maupun orang tua. 

Faktor penghambat dari pelaksanaan rapat ini adalah bahwa waktu sering molor. 

Misalnya dalam pemberitahuan rapat jam 13:00 nanti mulai jam 13:24. Sekolah 

ini sudah berkonstribusi banyak dalam hal menanamkan sikap tanggung jawab 

anak seperti membiasakan makan dan mencuci piring di sekolah. Hal ini 

mempermudah tugas orang tua ketika di rumah tanpa perlu mengajari anak untuk 

mencuci piring namun anak sudah belajar sendiri ketika di sekolah. Tugas yang 

sering diberikan di rumah misalnya mencuci piring, belajar dan membantu 

pekerjaan orang tua yang sederhana yang anak mampu untuk melakukannya.  Dari 

kerja sama dan upaya yang dilakukan anak menjadi tertib, disiplin , mandiri dan 

tanggung jawab. Anak menjadi rajin untuk belajar sendirir tanpa diminta, anak 

juga sudah tertib melakukan sholat 5 waktu. 

 

Interpretasi: 

Cara-cara kerja sama antara guru dan orang tua antara lain rapat 2 bulan 

sekali dan grup WA selain itu setiap melakukan kegiatan sekolah selalu 

melibatkan orang tua. Hasil dari kerja sama anak menjadi tertib, disiplin , mandiri 

dan tanggung jawab. Anak menjadi rajin untuk belajar sendirir tanpa diminta, 

anak juga sudah tertib melakukan sholat 5 waktu. 
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Catatan Lapangan 20 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal : Selasa, 14-03-2017 

Jam  : 13.15 

Lokasi  : Di Depan SD Unggulan Muhammadiyah Kretek 

Sumber Data : Rumiyati(orang tua dari Muhammad Alvian Ramadhany kelas 2) 

 

Deskripsi data: 

Wawancara ini dimulai ketika peneliti sedang duduk di depan SD 

Unggulan Muhammadiyah Kretek menunggu wali murid, kemudian ibu Rumiyati 

yang sebelumnya sudah kenal baik dengan peneliti menghampiri peneliti. Karena 

anak dari Ibu Rumiyati merupakan salah satu siswa yang berprestasi di kelas 2A 

kemudian peneliti memutuskan untuk mewawancarai Ibu Rumiyati. Peneliti 

langsung melakukan wawancara dengan menanyakan pertanyaan satupersatu 

sesuai dengan pedoman yang telah dibuat sebelumnya. Dari wawancara ini 

diperoleh penjelasan bahwa cara-cara kerja sama antara guru dan orang tua antara 

lain rapat komite, surat edaran dan grup WA. Rapat komite membahas tentang 

banyak hal yang berhubungan dengan anak. Grup WA dimanfaatkan untuk 

membagikan info-info yang berkaitan dengan sekolah. Dengan adanya kerja sama 

yang baik selama ini yang dijalin antara guru dan orang tua maka semuanya jadi 

baik pula. Faktor penghambatnya biasanya masalah waktu. dalam rapat komite 

banyak orang tua yang sering tidak menghadiri rapat karena masih bekerja. Upaya 

yang dilakukan tidak cukup sulit karena dengan kontribusi sekolah yang sangat 

baik dalam menanamkan tanggung jawab kepada anak maka dirumah tinggal 

melanjutkan yang sudah didapat oleh anak di sekolah. Misalnya pembiasaan 

untuk mengerjakan PR sepulang sekolah, mencuci piring setelah makan, sholat 

berjamaah dan untuk rajin berangkat TPA. Sekarang anak menjadi lebih 

mempunyai kesadaran dalam melakukan sesuatu seperti sholat 5 waktu, mencuci 

piring setelah makan dan sepulang sekolah dan setelah maghrib belajar. 

Interpretasi: 

Cara-cara kerja sama antara guru dan orang tua antara lain rapat komite, 

surat edaran dan grup WA. Faktor penghambatnya biasanya masalah waktu. 

Upaya yang dilakukan pembiasaan. Hasilnya anak mempunyai kesadaran dalam 

melakukan sesuatu seperti sholat 5 waktu, mencuci piring setelah makan dan 

sepulang sekolah dan setelah maghrib belajar. 
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Catatan Lapangan 21 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal : Selasa, 14-03-2017 

Jam  :13.30 

Lokasi  : Depan SD Unggulan Muhammadiyah Kretek 

Sumber Data : Titin handayani (orang tua dari Maryam Qonita Hadi kelas 2) 

 

Deskripsi data: 

Peneliti menghampiri Ibu ini ketika beliau sedang menjemput anaknya. 

Kemudian peneliti menghampiri dan menanyakan apakan ibu bersedia untuk 

diwawancarai? Ibuknya setuju lalu peneliti memulai wawancara dengan 

memperkenalkan diri terlebih dahulu. Dari ibu ini diperoleh penjelasan bahwa  

kerja sama antara guru dan orang tua antara lain rapat komite, pengajian 3 bulan 

sekali sebelum ujian dan komunikasi melalui grup WA. Rapat komite membahas 

tentang masalah mengajar dan yang lain yang berhubungan dengan siswa 

semuanya dibahas. Faktor pendukung orang tua dan guru sering berkomunikasi 

melalui WA jadi dalam menjalin kerja sama mudah. Faktor penghambat masalah 

waktu karena kembanyakan orang tua di sini kan masih muda-muda dan semua 

berprofesi jadi dalam rapt-rapat sering tidak hadir. Upaya yang dilakukan 

membiasakan anak untuk selalu mandiri karena di sekolah anak sudah dilatih 

mandiri  maka di rumah pun harus mendukung. Pembiasaan mandiri itu bisa 

melalui banyak hal seperti bangun pagi untuk sholat subuh sendiri tanpa di minta, 

selesai makan mencuci piring sendiri dan lain nya banyak hal-hal sederhana yang 

bisa melatih anak untuk mandiri. 

Interpretasi: 

Cara-cara kerja sama antara guru dan orang tua antara lain rapat komite, 

pengajian 3 bulan sekali sebelum ujian dan komunikasi melalui grup WA. Faktor 

penghambat masalah waktu. Upaya yang dilakukan membiasakan anak untuk 

selalu mandiri.  
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Catatan Lapangan 22 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal : Senin, 13-03-2017 

Jam  : 13.20   

Sumber Data : Ariyanti, SE (orang tua dari Sita Nasywa Tsabitah kelas 1) 

 

Deskripsi data: 

Sebelum melakukan wawancara peneliti mengajak janjian terlebih dahulu 

melalui WA. Kemudian jenjian bertemu di depan SD Unggulan Muhammadiyah 

Kretek. Wawancara dimulai dengan peneliti memperkenalkan diri dan 

menyampaikan maksud dan tujuan. Dari wawancara ini memperoleh penjelasan 

bahwa kerja sama antara guru dan orang tua antara lain rapat komite dan 

komunikasi melalui grup WA. Dalam rapat biasanya membahas banyak hal yang 

berhubungan dengan siswa, selain itu biasanya dimanfaatkan pula oleh orang tua 

sebagai mengutarakan permasalahan yang sedang dihadapi dalam mendidik anak. 

Faktor penghambatnya biasanya masalah waktu jadi biasanya rapat komite hanya 

dihadiri oleh 50% orang tua. Dengan usaha sekolah yang sangat bagus dalam 

menanamkan sikap tanggung jawab kepada anak maka di rumah tinggal 

melanjutkan untuk menguatkan anak agar tetap melakukan sesuatu dengan 

kesadarannya sendiri. Seperti pembiasaan untuk mencuci piring setelah makan, 

melakukan sholat 5 waktu, merapikan tempat tidur setelah bangun tidur dan lain 

sebagainya.  

Interpretasi: 

Cara-cara kerja sama antara guru dan orang tua antara lain rapat komite 

dan komunikasi melalui grup WA.   
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Catatan Lapangan 23 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal : Senin,13-03-2017 

Jam  : 13.00 

Lokasi  : Depan SD Unggulan Muhammadiyah Kretek 

Sumber Data : Dwi Hartati (orang tua dari Venno Marwa Ivano kelas 1) 

 

Deskripsi data: 

Peneliti menghampiri Ibu ini ketika beliau sedang menjemput anaknya. 

Kemudian peneliti menghampiri dan menanyakan apakan ibu bersedia untuk 

diwawancarai? Ibuknya setuju lalu peneliti memulai wawancara dengan 

memperkenalkan diri terlebih dahulu. Dari ibu ini diperoleh penjelasan bahwa 

kerja sama antara guru dan orang tua adalah rapat komite setiap hari sabtu, 

komunikasi grup WA dan pengajian sebelum ujian. Rapat ini biasanya cara kerja 

sekolah dan guru meminta orang tua untuk membantu pendampingan kepada 

anak. Faktor pendukung guru selalu memberikan semua informasi melalui grup 

WA jadi membuat orang tua tidak ketinggalan informasi. Upaya yang dilakukan 

cukup sederhana yang pasti anak jangan sampai tertekan, karena masih kelas 1 

anak masih banyak mengalami perkembangan. Jadi dalam memberikan tugas pun 

yang ringan-ringan seperti: mengerjakan PR dari guru, belajar, sholat 5 waktu, 

mencuci piring karena di sekolah anak sudah belajar dan mengangkat jemuran. 

Dengan sokalah selalu membiasakan cuci piring, sholat berjama’ah dan hafalan 

itu membantu orang tua dan membantu anak untuk menjadi pribadi yang lebih 

baik. 

 

Interpretasi: 

Cara-cara kerja sama antara guru dan orang tua adalah rapat komite setiap hari 

sabtu, komunikasi grup WA dan pengajian sebelum ujian.   
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Catatan Lapangan 24 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal : Sabtu, 11-03-2017 

Jam  : 11.46 

Lokasi   : Samping SD Unggulan Muhammadiyah Kretek 

Sumber Data : Muhammad Jazim (orang tua dari Nur Ahsan Fauzi kelas 4) 

 

Deskripsi data: 

Peneliti menghampiri bapak ini ketika beliau sedang duduk di atas motor 

dan menunggu anaknya. Kemudian peneliti menghampiri dan menanyakan 

apakah bapak bersedia untuk diwawancarai? Bapak itu setuju lalu peneliti 

memulai wawancara dengan memperkenalkan diri terlebih dahulu. Dari sini ini 

diperoleh penjelasan bahwa kerja sama antara guru dan orang tua adalah rapat 

setiap 3 bulan sekali, pengajian sebelum ujian dan grup WA. Dalam rapat tersebut 

orang tua dan guru berdiskusi mencari cara untuk memajukan siswa. grup WA 

sangat mendukung berlangsungnya kerja sama karena semua informasi biasanya 

di bagikan oleh guru melalui WA. Orang tua pasti menginginkan yang terbaik 

untuk anaknya maka dari itu di rumah orang tua selalu memantau perkembangan 

anak dan kegiatan yang dilakukan oleh anak. Ketika di rumah anak sudah menjadi 

tanggung jawab orang tua jadi harus pintar-pintar membagi waktu untuk 

mendampingi anak untuk belajar, namun harus memberikan ruang untuk anak 

bermain juga.  

 

Interpretasi: 

Cara-cara kerja sama antara guru dan orang tua adalah rapat komite setiap 

hari sabtu, komunikasi grup WA dan pengajian sebelum ujian.   
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Catatan Lapangan 25 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal :  Sabtu, 25-02-2017 

Jam  : 08:45 

Lokasi  : UKS SD Unggulan Muhammadiyah Kretek 

Sumber Data : Allikha Zeavara Rihaadatul Aisya ( siswa kelas 1A) 

 

Deskripsi data: 

Sebelum penelitian dimulai peneliti meminta izin kepada wali kelas untuk 

melakukan wawancara kepada 3 siswa yang mempunyai prestasi paling tinggi, 

menengah dan bawah. Kemudian guru mengizinkan, lalu guru menentukan jam 

dan siswa yang akan diwawancarai. Peneliti menunggu di UKS kemudian guru 

mengarahkan ke-3 siswanya untuk menuju ke UKS. Pertama siswa hanya diam 

lalu peneliti mencoba mencairan suasana dengan perkenalan. Setelah perkenalan 

dan siswa mulai mau berbicara peneliti memulai mengajukan pertanyaan-

pertanyaan yang harus dijawab oleh siswa sesuai dengan pedoman wawancara 

yang sudah dibuat sebelumnya. Dari wawancara yang pertama diperoleh 

penjelasan bahwa orang tua sering menghadiri rapat pada hari sabtu di sekolah. 

Guru sering memberikan tugas seperti: PR, piket kelas dan lainnya. Di kelas ada 

peraturan yang harus dipatuhi seperti: kalau tidak piket hari berikutnya harus piket 

dan kalau tidak mengerjakan PR 3x maka di keluarkan dari kelas. Namun, jika 

juara kelas guru memberikan hadiah seperti buku, pensil dan kadangguru juga 

bilang sip, bagus. Tugas yang biasanya diberikan orang tua adalah merapikan 

kamar,  membantu ngepel, mencuci baju, dan mencuci piring. Jika anak tidak 

mengerjakan tugas yang diberikan oleh orang tua biasanya dimarah i dan 

dinasihati oleh orang tua. Tapi, jika anak mengerjakan tugas dengan baik dan 

juara kelas kadang anak diberi uang untuk jajan dan di puji oleh orang tua. Ketika 

ada PR dan belajar di rumah tidak perlu disuruh sama orang tua namun, kalau 

sholat 5 waktu kadang masih disuruh oleh orang tua. 

Interpretasi: 

Orang tua sering menghadiri rapat. Tugas dari guru seperti: PR, piket kelas 

dan lainnya. Tugas yang biasanya diberikan orang tua adalah merapikan kamar,  

membantu ngepel, mencuci baju, dan mencuci piring.  
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Catatan Lapangan 26 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal : Sabtu, 25-02-2017 

Jam  : 08.45 

Lokasi  : UKS SD Unggulan Muhammadiyah Kretek 

Sumber Data : Alya Mukhbita Putri Aryani ( siswa kelas 1A) 

 

Deskripsi data: 

Sebelum penelitian dimulai peneliti meminta izin kepada wali kelas untuk 

melakukan wawancara kepada 3 siswa yang mempunyai prestasi paling tinggi, 

menengah dan bawah. Kemudian guru mengizinkan, lalu guru menentukan jam 

dan siswa yang akan diwawancarai. Peneliti menunggu di UKS kemudian guru 

mengarahkan ke-3 siswanya untuk menuju ke UKS. Pertama siswa hanya diam 

lalu peneliti mencoba mencairan suasana dengan perkenalan. Setelah perkenalan 

dan siswa mulai mau berbicara peneliti memulai mengajukan pertanyaan-

pertanyaan yang harus dijawab oleh siswa sesuai dengan pedoman wawancara 

yang sudah dibuat sebelumnya. Diperoleh penjelasan bahwa orang tua kadang-

kadang menghadiri rapat. Orang tua tidak bisa setiap hari menghadiri rapat 

dikarenakan bekerja di pabrik kasur daerah Jogja. Tugas yang sering diberikan 

guru untuk siswa seperti: ulangan harian, PR dan kerjabakti setiap hari rabu 

membersihkan masjid dan kelas. di kelas ada aturan-aturan yang harus dipatuhi 

seperti kalu tidak mengerjakan PR 3x dikeluarkan terus diminta membantu piket 

kelas. kalau juara kelas dikasih buku tulis. Tugas yang sering diberikan orang tua 

seperti: mencuci baju, mengerjakan PR, Ngepel, dan mencuci piring. Jika tidak 

mengerjakan tugas dari orang tua biasanya dimarahi tapi, jika mengerjakan tugas 

dengan baik dan juara kelas di berikan uang untuk ditabung. Di rumah sering 

belajar tanpa di minta orang tua dan sholat 5 waktu juga menurut kesadaran 

sendiri. 

Interpretasi: 

Orang tua kadang-kadang menghadiri rapat. Tugas yang sering diberikan 

guru untuk siswa seperti: ulangan harian, PR dan kerjabakti setiap hari rabu 

membersihkan masjid dan kelas. Tugas yang sering diberikan orang tua seperti: 

mencuci baju, mengerjakan PR, Ngepel, dan mencuci piring.  
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Catatan Lapangan 27 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal : Sabtu, 25-02-2017 

Jam  : 08.45 

Lokasi  :  UKS SD Unggulan Muhammadiyah Kretek 

Sumber Data : Andhika Sanajaya Pratama (siswa kelas 1A) 

 

Deskripsi data: 

Sebelum penelitian dimulai peneliti meminta izin kepada wali kelas untuk 

melakukan wawancara kepada 3 siswa yang mempunyai prestasi paling tinggi, 

menengah dan bawah. Kemudian guru mengizinkan, lalu guru menentukan jam 

dan siswa yang akan diwawancarai. Peneliti menunggu di UKS kemudian guru 

mengarahkan ke-3 siswanya untuk menuju ke UKS. Pertama siswa hanya diam 

lalu peneliti mencoba mencairan suasana dengan perkenalan. Setelah perkenalan 

dan siswa mulai mau berbicara peneliti memulai mengajukan pertanyaan-

pertanyaan yang harus dijawab oleh siswa sesuai dengan pedoman wawancara 

yang sudah dibuat sebelumnya. Diperoleh penjelasan bahwa orang tua tidak 

pernah menghadiri rapat karena selalu bekerja dan tidak pernah libur dihari sabtu. 

Tugas yang sering diberikan guru antara lain: ujian, PR dan kerjabakti. Aturan 

kelas yang harus ditaati seperti: kalau tidak piket di suruh piket pada hari 

berikutnya. Jika mengerjakan tugas dengan baik tidak dikasih apa-apa tapi 

dibilang sip bagus. Tugas yang sering diberikan orang tua yakni menyapu dan 

mengerjakan PR. Jika tidak mengerjakan tugas dari orang tua maka dibuatkan soal 

untuk dikerjakan tapi dengan bantuan orang tua. belajar dan sholat 5 waktu kalau 

di rumah masih di suruh orang tua kalau tidak disurung kadang lupa untuk belajar 

dan sholat. 

Interpretasi: 

Orang tua tidak pernah menghadiri rapat karena selalu bekerja dan tidak 

pernah libur dihari sabtu. Tugas yang sering diberikan guru antara lain: ujian, PR 

dan kerjabakti. Tugas yang sering diberikan orang tua yakni menyapu dan 

mengerjakan PR. 
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Catatan Lapangan 28 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal : Sabtu, 25-02-2017 

Jam  : 09.35 

Lokasi  : UKS SD Unggulan Muhammadiyah Kretek 

Sumber Data : Ghanny Innu Dzulanta (siswa kelas 1B) 

 

Deskripsi data: 

Setelah selesai kelas 1A dilanjutkan kelas 1B. Peneliti bilang ke siswa 

yang selesai diwawancara untuk memanggil siswa selanjutnya yang akan 

diwawancara.  Peneliti menunggu di ruang UKS dan guru mengarahkan siswa 

untuk menuju ruang UKS. Wawancara ini dimulai dengan perkenalan , kemudian 

peneliti bertanya dan pertanyaan diajukan sesuai dengan pedoman yang telah 

dibuat sebelumnya. Dari penjelasan ini orang tua sering ke sekolah untuk bertemu 

dengan guru terutama pada hari sabtu. Tugas yang sering diberikan oleh guru 

adalah PR ulangan buku tema dan piket. Banyak aturan yang perlu dipatuhi di 

kelas, pernah tidak mengerjakan PR maka tidak diberi nilai dan di suruh piket. 

Pernah mendapat nilai bagus di beri coky-coky, pensil, dan kalau bisa hafalan 

dikasih buku. Tugas yang biasanya diberikan oleh orang tua adalah membantu 

ngepel, mencuci piring dan membantu menyapu. Kalau tidak mengerjakan tugas 

dari orang tua tidak dimarahi. Jika juara kelas maka dibelikan sepeda. Ketika di 

rumah belajar dan sholat kadang masih disuruh oleh orang tua tapi kadang 

kesadaran sendiri. 

Interpretasi: 

Orang tua sering menghadiri rapat. Tugas yang sering diberikan oleh guru 

adalah PR ulangan buku tema dan piket. Tugas yang biasanya diberikan oleh 

orang tua adalah membantu ngepel, mencuci piring dan membantu menyapu.  
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Catatan Lapangan 29 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal : Sabtu, 25-02-2017 

Jam  : 09.35. 

Lokasi  : UKS SD Unggulan Muhammadiyah Kretek 

Sumber Data : Sholehudin Nafi Hartono (siswa kelas 1B) 

 

Deskripsi data: 

Setelah selesai kelas 1A dilanjutkan kelas 1B. Peneliti bilang ke siswa 

yang selesai diwawancara untuk memanggil siswa selanjutnya yang akan 

diwawancara.  Peneliti menunggu di ruang UKS dan guru mengarahkan siswa 

untuk menuju ruang UKS. Wawancara ini dimulai dengan perkenalan , kemudian 

peneliti bertanya dan pertanyaan diajukan sesuai dengan pedoman yang telah 

dibuat sebelumnya. orang tua sering berangkat rapat paada hari sabtu. Tugas yang 

sering diberikan guru adalah piket kelas, dan PR. Aturan yang ada di kelas seperti 

kalau tidak mengerjakan PR tidak di beri nilai dan kalau tidak piket maka di suruh 

piket 1 hari lagi. Pernah mendapat nilai bagus terus dikasih pensil. Tugas yang 

sering diberikan orang tua ketika di rumah yakni untuk menjaga adik. Kalau tidak 

melakukan tugas dari orang tua dibiarkan saja. Kalau menegerjakan tugas dengan 

baik maka diberi uang buat jajan. Belajar dan sholat masih disuruh oleh orang tua. 

Interpretasi: 

Orang tua sering berangkat rapat paada hari sabtu. Tugas yang sering 

diberikan guru adalah piket kelas, dan PR. Tugas yang sering diberikan orang tua 

ketika di rumah yakni untuk menjaga adik.  
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Catatan Lapangan 30 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal : Sabtu, 25-02-2017 

Jam  : 09:35 

Lokasi  : UKS SD Unggulan Muhammadiyah Kretek 

Sumber Data : Rezan Nur Affandi (siswa kelas 1B) 

 

Deskripsi data: 

Setelah selesai kelas 1A dilanjutkan kelas 1B. Peneliti bilang ke siswa 

yang selesai diwawancara untuk memanggil siswa selanjutnya yang akan 

diwawancara.  Peneliti menunggu di ruang UKS dan guru mengarahkan siswa 

untuk menuju ruang UKS. Wawancara ini dimulai dengan perkenalan , kemudian 

peneliti bertanya dan pertanyaan diajukan sesuai dengan pedoman yang telah 

dibuat sebelumnya. Dari wawancara ini diperoleh penjelasan bahwa yang sering 

menghadiri rapat pada hari sabtu adalah simbah. Tugas yang biasanya diberikan 

oleh guru adalah PR dan piket kelas. Pernah tidak mengerjakan PR maka disuruh 

mengerjakan PR sendiri di ruang guru. Kalau mendapat nilai bagus biasanya 

dikasih pensil dan ureg. Tugas rumah yang biasanya dilakukan adalah mencuci 

piring karena sudah belajar di sekolah. Kalau tidak belajar dimarahi. Kalau misal 

juara kelas akan dibelikan mobil remot. Sholat dan belajar di rumah masih disuruh 

sama orang tua. 

Interpretasi: 

Simbah sering menghadiri rapat pada hari sabtu. Tugas yang biasanya 

diberikan oleh guru adalah PR dan piket kelas. Tugas rumah yang biasanya 

dilakukan adalah mencuci piring karena sudah belajar di sekolah.  
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Catatan Lapangan 31 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal : Sabtu, 11-02-2017 

Jam  : 19.03 

Lokasi` : di Rumah Nadif 

Sumber Data : Nadif Sava Andrea (siswa kelas 2A) 

 

Deskripsi data: 

Wawancara ini dilakukan setelah peneliti melakukan wawancara dengan 

orang tua dari nadif. Hal ini bertujuan untuk menguatkan data yang telah 

diperoleh oleh peneliti. Dari wawancara ini diperoleh hasil bahwa orang tua sering 

menghadiri rapat di sekolah pada hari sabtu. Tugas yang diberikan oleh guru 

seperti: PR, hafalan, piket, SBK membawa pelepah pohon pisang dari rumah, dan 

menanam kacang hajau di rumah kemudian diceritakan di sekolah. Biasanya kalau 

tidak mengerjakan tugas dimarahi dan ada aturan kelas juga seperti: jika tidak 

mengerjakan PR maka harus membuang sampah 20, jika tidak membawa juz 

amma maka harus berdiri di pojok kelas untuk hafalan sendiri. Jika mendapat nilai 

bagus atau juara kelas biasanya diberi hadiah seperti permen, superkeju, alat tulis 

dan buku. Tugas yang sering diberikan orang tua ketika di rumah adalah 

membantu orang tua seperti pergi kewarung, memberi makan kucing, membantu 

menyapu, mengerjakan PR dan belajar. Kalau tidak mengerjakan tugas dari orang 

tua biasanya didiamkan dan dimarahi terus kalau minta apa-apa tidak dikasih. 

Tapi kalau mengerjakan tugas dengan baik dan juara kelas biasanya di cium dipuji 

dan di beri hadiah apa yang diinginkan. Sholat 5 waktu dan belajar sudah 

kesadaran sendiri jadi orang tua tidak menyuruh tapi kalau mendengar adzan 

langsung sholat. Kalau untuk sholat subuh kadang setengah 6 karena telat bangun. 

Interpretasi: 

Orang tua sering menghadiri rapat di sekolah pada hari sabtu. Tugas yang 

diberikan oleh guru seperti: PR, hafalan, piket, SBK membawa pelepah pohon 

pisang dari rumah, dan menanam kacang hajau di rumah kemudian diceritakan di 

sekolah. Tugas yang sering diberikan orang tua ketika di rumah adalah membantu 

orang tua seperti pergi kewarung, memberi makan kucing, membantu menyapu, 

mengerjakan PR dan belajar.   
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Catatan Lapangan 32 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal : Sabtu, 25-02-2017 

Jam  : 09.50 

Lokasi  : UKS SD Unggulan Muhammadiyah Kretek 

Sumber Data : Muhammad Alvian Rhamadhany (siswa kelas 2A) 

 

Deskripsi data: 

Setelah selesai kelas 1, peneliti bilang ke siswa yang selesai diwawancara 

untuk memanggil siswa selanjutnya yang akan diwawancara.  Peneliti menunggu 

di ruang UKS dan guru mengarahkan siswa untuk menuju ruang UKS. 

Wawancara ini dimulai dengan perkenalan, kemudian peneliti bertanya dan 

pertanyaan diajukan sesuai dengan pedoman yang telah dibuat sebelumnya. Dari 

wawancara ini peneliti memperoleh penjelasan bahwa orang tua sering 

menghadiri rapat setiap hari sabtu. Tugas yang sering diberikan oleh guru adalah 

PR dan SBK membuat pewarna makanan. Pernah tidak mengerjakan PR disuruh 

keluar untuk mengerjakan dan di kelas mainan terus saat am pelajaran terus di 

suruh keluar. Tapi pernah mendapat nilai bagus terus diberi hadia alat tulis. Tugas 

yang diberikan oleh orang tua biasanya menyapu halaman, mencuci piring, dan 

latihan mencuci bajunya sendiri. Kalau tidak melakukan perintah orang tua 

dimarahi. Jika juara diberi hadiah. Sholat dan belajar merupakan kesadaran 

pribadi tanpa disuruh orang tua. 

Interpretasi: 

Orang tua sering menghadiri rapat setiap hari sabtu. Tugas yang sering 

diberikan oleh guru adalah PR dan SBK membuat pewarna makanan. Tugas yang 

diberikan oleh orang tua biasanya menyapu halaman, mencuci piring, dan latihan 

mencuci bajunya sendiri. 
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Catatan Lapangan 33 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal : Sabtu, 25-02-2017 

Jam  : 09:50 

Lokasi  : UKS SD Unggulan Muhammadiyah Kretek 

Sumber Data : Alifah Khairun Nisa (siswa kelas 2A) 

 

Deskripsi data: 

Setelah selesai kelas 1. Peneliti bilang ke siswa yang selesai diwawancara 

untuk memanggil siswa selanjutnya yang akan diwawancara.  Peneliti menunggu 

di ruang UKS dan guru mengarahkan siswa untuk menuju ruang UKS. 

Wawancara ini dimulai dengan perkenalan , kemudian peneliti bertanya dan 

pertanyaan diajukan sesuai dengan pedoman yang telah dibuat sebelumnya. Hasil 

wawancara bahwa orang tua sering berangkat ke rapat yang diadakan oleh sekolah 

setiap hari sabtu. Tugas yang sering diberikan oleh guru adalah PR dan SBK. Di 

kelas ada aturan seperti kalau tidak membawa juz amma berdiri di pojok kelas 

sambil hafalan sendiri dan kalau tidak piket disuruh piket hari berikutnya. Pernah 

mendapat nilai bagus diberi penghapus dan buku. Tugas yang diberikan orang tua 

ketika di rumah adalah membantu orang tua seperti menyapu halaman, menjemur 

sepatu, dan mencuci piring kalau tidak mengerjakan apa yang disuruh orang tua 

nanti dimarahin. Kalau mengerjakan tugas dengan baik tidak dikasih apa-apa. 

Belajar dan sholat masih disuruh orang tua. 

Interpretasi: 

Orang tua sering berangkat ke rapat yang diadakan oleh sekolah setiap hari 

sabtu. Tugas yang sering diberikan oleh guru adalah PR dan SBK. Tugas yang 

diberikan orang tua ketika di rumah adalah membantu orang tua seperti menyapu 

halaman, menjemur sepatu, dan mencuci piring.  
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Catatan Lapangan 34 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal : Sabtu, 25-02-2017 

Jam  : 10:15 

Lokasi  :  UKS SD Unggulan Muhammadiyah Kretek 

Sumber Data : Azzahra Puspa Azalia (siswa kelas 2B) 

 

Deskripsi data: 

Setelah selesai kelas 2A, Peneliti bilang ke siswa yang selesai 

diwawancara untuk memanggil siswa selanjutnya yang akan diwawancara.  

Peneliti menunggu di ruang UKS dan guru mengarahkan siswa untuk menuju 

ruang UKS. Wawancara ini dimulai dengan perkenalan, kemudian peneliti 

bertanya dan pertanyaan diajukan sesuai dengan pedoman yang telah dibuat 

sebelumnya. Dari wawancara ini diperoleh pengetahuan bahwa orang tua sering 

mengikuti rapat di hari sabtu. Tugas yang biasa diberikan guru seperti PR. Ada 

aturan di kelas misal kalau tidak mengerjakan PR maka harus piket 1 minggu. 

Kalau mengerjakan tugas dengan baik biasanya guru bilang bagus. Tugas yang 

biasa diberikan orang tua ketika di rumah adalah membantu menyapu dan 

mencuci piring. Kalau tidak melaksanakan perintah orang tua dimarahi tapi kalau 

mengerjakan tugas dengan baik diberi hadiah. Kalau sholat dan belajar kadang-

kadang disuruh orang tua kadang-kadang kesadaran sendiri. 

Interpretasi: 

Orang tua sering mengikuti rapat di hari sabtu. Tugas yang biasa diberikan 

guru seperti PR. Tugas yang biasa diberikan orang tua ketika di rumah adalah 

membantu menyapu dan mencuci piring.  
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Catatan Lapangan 35 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal : Sabtu, 25-02-2017 

Jam  : 10:15 

Lokasi   : UKS SD Unggulan Muhammadiyah Kretek 

Sumber Data : Hilma Fadillah Azzahra (siswa kelas 2B) 

 

Deskripsi data: 

Setelah selesai kelas 2A, Peneliti bilang ke siswa yang selesai 

diwawancara untuk memanggil siswa selanjutnya yang akan diwawancara.  

Peneliti menunggu di ruang UKS dan guru mengarahkan siswa untuk menuju 

ruang UKS. Wawancara ini dimulai dengan perkenalan, kemudian peneliti 

bertanya dan pertanyaan diajukan sesuai dengan pedoman yang telah dibuat 

sebelumnya. Dari wawancara ini diperoleh pengetahuan bahwa orang tua kadang 

berangkat rapat tapi kadang-kadang juga tidak berangkat. Tugas yang biasa 

diberikan oleh guru adalah PR dan piket kelas. pernah telat berangkat sekolah 

terus disuruh maju dan ditanya-tanya sama guru. Kalau bisa mengerjakan tugas 

yang diberikan oleh guru dengan baik maka diberi tepuk tangan. Tugas yang 

biasanya diberikan oleh orang tua adalah menyapu dan mencuci piring. Kalau 

tidak melaksanakan perintah orang tua dimarahi dan kalau mengerjakan tugas 

dengan baik dan juara kelas di beri hadiah sesuai dengan perjanjian awal. Belajar 

dan sholat ketika di rumah kadang disuruh kadang kesadaran sendiri. 

Interpretasi: 

Orang tua kadang berangkat rapat tapi kadang-kadang juga tidak 

berangkat. Tugas yang biasa diberikan oleh guru adalah PR dan piket kelas. Tugas 

yang biasanya diberikan oleh orang tua adalah menyapu dan mencuci piring.  
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Catatan Lapangan 35 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal : Sabtu, 25-02-2017 

Jam  : 10.15 

Lokasi   : UKS SD Unggulan Muhammadiyah Kretek 

Sumber Data : Muhammad Rayhan Arsalan (siswa kelas 2B) 

 

Deskripsi data: 

Setelah selesai kelas 2A, Peneliti bilang ke siswa yang selesai 

diwawancara untuk memanggil siswa selanjutnya yang akan diwawancara.  

Peneliti menunggu di ruang UKS dan guru mengarahkan siswa untuk menuju 

ruang UKS. Wawancara ini dimulai dengan perkenalan, kemudian peneliti 

bertanya dan pertanyaan diajukan sesuai dengan pedoman yang telah dibuat 

sebelumnya. Dari wawancara ini diperoleh pengetahuan bahwa orang tua sering 

megikuti rapat. Tugas yang sering diberikan adalah PR, kalau tidak mengerjakan 

disuruh piket satu minggu. Kalau mendapat nilai bagus tidak dikasih apa-apa. 

Tugas yang sering diberikan orang tua yakni mencuci piring dan mencuci baju. 

Kalau tidak mengerjakan tugas dimarahi. Jika juara kelas maka akan dibelikan 

sepeda. Belajar dan sholat di rumah masih disuruh oleh orang tua. 

Interpretasi: 

Orang tua sering megikuti rapat. Tugas yang sering diberikan adalah PR, 

kalau tidak mengerjakan disuruh piket satu minggu. Tugas yang sering diberikan 

orang tua yakni mencuci piring dan mencuci baju. 
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Catatan Lapangan 36 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal : Kamis, 02-03-2017 

Jam  : 10:35 

Lokasi  : UKS SD Unggulan Muhammadiyah Kretek 

Sumber Data : Kevin Putra Dirgantara (siswa kelas 3A) 

 

Deskripsi data: 

Sebelum penelitian dimulai peneliti meminta izin kepada wali kelas untuk 

melakukan wawancara kepada 3 siswa yang mempunyai prestasi paling tinggi, 

menengah dan bawah. Kemudian guru mengizinkan, lalu guru menentukan jam 

dan siswa yang akan diwawancarai. Peneliti menunggu di UKS kemudian guru 

mengarahkan ke-3 siswanya untuk menuju ke UKS. Pertama siswa hanya diam 

lalu peneliti mencoba mencairan suasana dengan perkenalan. Setelah perkenalan 

dan siswa mulai mau berbicara peneliti memulai mengajukan pertanyaan-

pertanyaan yang harus dijawab oleh siswa sesuai dengan pedoman wawancara 

yang sudah dibuat sebelumnya. Diperoleh penjelasan bahwaorang tua selalu 

berangkat rapat di sekolah. Setelah pulang dari rapat biasanya orang tua 

menceritakan hasil rapat seperti: menghimbau anak untuk belajar lebih giat, 

meminta anak untuk mengurangi dalam menonton televisi dan mengurangi anak 

dalam main HP. Tugas yang biasanya diberikan oleh guru adalah PR, ulangan, 

menanam biji-bijian yang kemudian dibuat laporan dan menggambar daun. Jika 

tidak mengerjakan tugas dari guru biasanya dinasehati dan di kelas juga ada 

peraturan seperti jika tidak mengerjakan PR maka PR ditambah. Jika mengerjakan 

tugas dengan baik biasanya tidak diberi apa-apa, hanya dibilang “ya kamu sudah 

bisa”, tapi hal ini tidak membuat sedih karena mendapat semangat dari guru sudah 

membuat saya senang. Tugas rumah yang biasa diberikan orang tua adalah 

membantu mencuci baju, menjemur, menyapu, ngepel, membersihkan kamar 

mandi, membersihkan kandang dan banyak lagi. Jika tidak mengerjakan perintah 

guru maka orang tua menasihati dan bilang “besuk jangan diulangi lagi!”. Jika 

mengerjakan tugas tidak diberi apa-apa hanya disemangati. “saya sudah 

melakukan sholat 5 waktu dan setiap mendengar adzan saya langsung ke masjid 

terdekat kalau tidak ya pokoknya langsung sholat”. 

Interpretasi: 

Orang tua selalu berangkat rapat di sekolah. Tugas yang biasanya 

diberikan oleh guru adalah PR, ulangan, menanam biji-bijian yang kemudian 

dibuat laporan dan menggambar daun. Tugas rumah yang biasa diberikan orang 

tua adalah membantu mencuci baju, menjemur, menyapu, ngepel, membersihkan 

kamar mandi, membersihkan kandang dan banyak lagi.   
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Catatan Lapangan 37 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal : Kamis, 02-03-2017 

Jam  : 10:35 

Lokasi  : UKS SD Unggulan Muhammadiyah Kretek 

Sumber Data : Nur Aini Hidayati (siswa kelas 3A) 

 

Deskripsi data: 

Sebelum penelitian dimulai peneliti meminta izin kepada wali kelas untuk 

melakukan wawancara kepada 3 siswa yang mempunyai prestasi paling tinggi, 

menengah dan bawah. Kemudian guru mengizinkan, lalu guru menentukan jam 

dan siswa yang akan diwawancarai. Peneliti menunggu di UKS kemudian guru 

mengarahkan ke-3 siswanya untuk menuju ke UKS. Pertama siswa hanya diam 

lalu peneliti mencoba mencairan suasana dengan perkenalan. Setelah perkenalan 

dan siswa mulai mau berbicara peneliti memulai mengajukan pertanyaan-

pertanyaan yang harus dijawab oleh siswa sesuai dengan pedoman wawancara 

yang sudah dibuat sebelumnya. Diperoleh penjelasan bahwaorang tua kadang-

kadang menghadiri rapat sekolah. Tugas yang pernah diberikan oleh guru adalah 

PR, ulangan menanam biji-bijian dan membuat laporan. Di kelas tidak ada 

hukuman namun, jika tidak mengerjakan PR maka PR ditambah. Kalau 

mengerjakan tugas dengan baik tidak dikasih apa-apa. Tugas yang biasa diberikan 

orang tua adalah belajar, nyapu dan mencuci piring. Kalau tidak mengerjakan 

perintah dari orang tua tidak dimarahi, pernah juara kelas sama orang tua 

dibelikan mukena. Belajar dan sholat kadang disuruh orang tua tapi lebih sering 

mengerjakan sendiri. 

Interpretasi: 

Orang tua kadang-kadang menghadiri rapat sekolah. Tugas yang pernah 

diberikan oleh guru adalah PR, ulangan menanam biji-bijian dan membuat 

laporan.Tugas yang biasa diberikan orang tua adalah belajar, nyapu dan mencuci 

piring.  
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Catatan Lapangan 38 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal : Kamis, 02-03-2017 

Jam  : 10.35 

Lokasi  : UKS SD Unggulan Muhammaiyah Kretek 

Sumber Data : Raihan Mufid (siswa kelas 3A) 

 

Deskripsi data: 

Sebelum penelitian dimulai peneliti meminta izin kepada wali kelas untuk 

melakukan wawancara kepada 3 siswa yang mempunyai prestasi paling tinggi, 

menengah dan bawah. Kemudian guru mengizinkan, lalu guru menentukan jam 

dan siswa yang akan diwawancarai. Peneliti menunggu di UKS kemudian guru 

mengarahkan ke-3 siswanya untuk menuju ke UKS. Pertama siswa hanya diam 

lalu peneliti mencoba mencairan suasana dengan perkenalan. Setelah perkenalan 

dan siswa mulai mau berbicara peneliti memulai mengajukan pertanyaan-

pertanyaan yang harus dijawab oleh siswa sesuai dengan pedoman wawancara 

yang sudah dibuat sebelumnya. Diperoleh penjelasan bahwa orang tua kadang-

kadang berangkat rapat sekolah. Tugas yang pernah diberikan guru adalah PR dan 

menggambar daun. Kalau melakukan kesalahan tidak dihukum hanya diberi 

nasihat. Kalau mengerjakan tugas dengan baik tidak dikasih apa-apa. Tugas yang 

diberikan oleh orang tua adalah nyapu, mencuci piring dan belajar. Kalau tidak 

mengerjakan tugas tidak dimarahi. Kalau mengerjakan tugas tidak diberi apa-apa. 

Belajar dan sholat masih sering disuruh orang tua. 

Interpretasi: 

Orang tua kadang-kadang berangkat rapat sekolah. Tugas yang pernah 

diberikan guru adalah PR dan menggambar daun. Tugas yang diberikan oleh 

orang tua adalah nyapu, mencuci piring dan belajar. 
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Catatan Lapangan 39 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal : Kamis, 02-03-2017 

Jam  : 11:00 

Lokasi  : UKS SD Unggulan Muhammadiyah Kretek 

Sumber Data : Muhammad Habba Olavi (siswa kelas 3B) 

 

Deskripsi data: 

Setelah selesai kelas 3A, Peneliti bilang ke siswa yang selesai 

diwawancara untuk memanggil siswa selanjutnya yang akan diwawancara.  

Peneliti menunggu di ruang UKS dan guru mengarahkan siswa untuk menuju 

ruang UKS. Wawancara ini dimulai dengan perkenalan, kemudian peneliti 

bertanya dan pertanyaan diajukan sesuai dengan pedoman yang telah dibuat 

sebelumnya.  Dari wawancara ini diperoleh penjelasan bahwa orang tua sering 

menghadiri rapat sekolah. Selesai rapat orang tua sering cerita tentang 

pembahasan dirapat seperti: jika bangun tidur harus pagi terus sholat subuh, di 

sekolah harus mengikuti sholat jama’ah habis maghrib tidak boleh nonton TV tapi 

belajar. Tugas yang diberikan guru antara lain: PR soal-soal dan hafalan. Jika 

tidak mengerjakan tugas dari guru dimarahi dan di kelas juga ada aturan-aturan 

seperti: harus sholat subuh kalau tidak sholat subuh hukumannya yang putra 

pushup dan yang puti scoutjump, jika telat masuk kelas hukumannya sama dengan 

tidak sholat subuh, jika tidak mengerjakan PR harus mengerjakan di luar kelas 

pada saat jam pelajaran, dan peraturan ini berlaku pula untuk guru. Jika 

mengerjakan tugas atau soal dengan bagus maka diberi hadiah berupa makanan 

bubur ayam, dan alat tulis. 

Tugas rumah yang diberikan oleh orang tua yakni membantu menyapu, 

mencuci piring, mencuci baju, belajar ngepel dan membantuk bersih-bersih 

rumah. Kalau tidak mengerjakan perintah orang tua biasanya dimarahi, tapi kalau 

mengerjakan tugas dengan baik biasanya diberi hadiah . pernah juara kelas diajak 

jalan-jalan ke gembiraloka. Kalau pulang sekolah biasanya langsung belajar, dan 

habis magrib juga langsung belajar tanpa disuruh orang tua. sudah melakukan 

sholat 5 waktu menurut kesadaran pribadi. 

Interpretasi: 

Orang tua sering menghadiri rapat sekolah. Tugas yang diberikan guru 

antara lain: PR soal-soal dan hafalan.Tugas rumah yang diberikan oleh orang tua 

yakni membantu menyapu, mencuci piring, mencuci baju, belajar ngepel dan 

membantuk bersih-bersih rumah.   
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Catatan Lapangan 40 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal : Kamis, 02-03-2017 

Jam  :11:00 

Lokas  : UKS SD Unggulan Muhammadiyah Kretek 

Sumber Data : Fatma Khairunnisa (siswa kelas 3B) 

 

Deskripsi data: 

Setelah selesai kelas 3A, Peneliti bilang ke siswa yang selesai 

diwawancara untuk memanggil siswa selanjutnya yang akan diwawancara.  

Peneliti menunggu di ruang UKS dan guru mengarahkan siswa untuk menuju 

ruang UKS. Wawancara ini dimulai dengan perkenalan, kemudian peneliti 

bertanya dan pertanyaan diajukan sesuai dengan pedoman yang telah dibuat 

sebelumnya. Penjelasan yang diperoleleh adalah bahwa orang tua sering 

berangkat rapat sekolah. Setiap pulang rapat orang tua meminta untuk belajar 

lebih giat lagi. Tugas yang diberikan oleh guru adalah latihan soal, PR dan 

hafalan. Kalau tidak mengerjakan PR disuruh mengerjakan PR diluar kelas atau 

diperpus, dan kalau tidak sholat subuh dihukum. Guru sering memberikan hadiah 

seperti makanan, bros, alat tulis dan banyak lagi. 

Tugas rumah yang biasanya di kerjakan adalah mencuci sepatu, mencuci 

piring dan lainnya. Biasanya orang tua minta untuk tidur jangan malam-malam 

dan mengurangi nonton TV. Kalau tidak mengerjakan perintah orang tua maka 

didiemin, tapi kalau mengerjakan tugas dengan baik maka dituruti semua yang 

diinginkan. Sudah melakukan sholat 5 waktu berdasarkan kesadaran sendiri dan 

belajar tanpa diminta orang tua. 

Interpretasi: 

Orang tua sering berangkat rapat sekolah. Tugas yang diberikan oleh guru 

adalah latihan soal, PR dan hafalan. Tugas rumah yang biasanya di kerjakan 

adalah mencuci sepatu, mencuci piring dan lainnya.  
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Catatan Lapangan 41 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal : Kamis, 02-03-2017 

Jam  : 11:00 

Lokasi  : UKS SD Unggulan Muhammadiyah Kretek 

Sumber Data : Evan Alkarifki (siswa kelas 3B) 

 

Deskripsi data: 

Setelah selesai kelas 3A, Peneliti bilang ke siswa yang selesai 

diwawancara untuk memanggil siswa selanjutnya yang akan diwawancara.  

Peneliti menunggu di ruang UKS dan guru mengarahkan siswa untuk menuju 

ruang UKS. Wawancara ini dimulai dengan perkenalan, kemudian peneliti 

bertanya dan pertanyaan diajukan sesuai dengan pedoman yang telah dibuat 

sebelumnya. Hasil wawancara menunjukkan bahwa orang tua jarang berangkat 

rapat sekolah. Tugas yang sering diberikan oleh guru adalah PR dan hafalan. 

Kalau tidak mengerjakan perintah guru maka dimarahi, jika tidak sholat subuh 

dihukum, jika tidak mengerjakan PR maka dikeluarkan. Guru sering memberikan 

hadiah berupa alat tulis dan makanan. Di rumah tidak pernah disuruh apa-apa 

sama orang tua. orang tua juga tidak pernah memberikan tugas apa-apa. Tapi 

pernah dimarahi orang tua gara-gara nakal main terus. Sholat dan belajar masih 

disuruh orang tua. 

Interpretasi: 

Orang tua jarang berangkat rapat sekolah. Tugas yang sering diberikan oleh guru 

adalah PR dan hafalan.   
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Catatan Lapangan 42 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal : Sabtu, 25-02-2017 

Jam  : 11:00 

Lokasi  : UKS SD Unggulan Muhammadiyah Kretek 

Sumber Data : Kayyisa Syafa Aulia (siswa kelas 4A) 

 

Deskripsi data: 

Sebelum penelitian dimulai peneliti meminta izin kepada wali kelas untuk 

melakukan wawancara kepada 3 siswa yang mempunyai prestasi paling tinggi, 

menengah dan bawah. Kemudian guru mengizinkan, lalu guru menentukan jam 

dan siswa yang akan diwawancarai. Peneliti menunggu di UKS kemudian guru 

mengarahkan ke-3 siswanya untuk menuju ke UKS. Pertama siswa hanya diam 

lalu peneliti mencoba mencairan suasana dengan perkenalan. Setelah perkenalan 

dan siswa mulai mau berbicara peneliti memulai mengajukan pertanyaan-

pertanyaan yang harus dijawab oleh siswa sesuai dengan pedoman wawancara 

yang sudah dibuat sebelumnya. Diperoleh penjelasan bahwa orang tua sering 

menghadiri rapat sekolah setiap hari sabtu. Tugas yang sering di berikan oleh guru 

adalah PR, piket kelas, seni tari dan diskusi kelas. jika tidak mengerjakan perintah 

guru biasanya dimarahi. Di kelas ada beberapa aturan yang berlaku salah satunya 

jika tidak mengerjakan PR maka harus mengerjakan di luar kelas. jika 

mengerjakan tugas dengan baik maka diberi selamat oleh guru.  

Tugas yang biasa diberikan oleh orang tua ketika di rumah adalah mencuci 

piring, belajar dan menjaga adik. Jika tidak mengerjakan perintah dari orang tua 

biasanya dimarahi dan dijiwit. Sedangkan, jika mengerjakan perintah orang tua 

dengan baik maka diberi pujian oleh orang tua. belajar dan sholat 5 waktu ketika 

di rumah kadang-kadang disuruh orang tua tapi kadang-kadang menurut 

kesadaran diri sendiri. 

Interpretasi: 

Orang tua sering menghadiri rapat sekolah setiap hari sabtu. Tugas yang 

sering di berikan oleh guru adalah PR, piket kelas, seni tari dan diskusi kelas. 

Tugas yang biasa diberikan oleh orang tua ketika di rumah adalah mencuci piring, 

belajar dan menjaga adik.  

 

  



154 
 

 
 

Catatan Lapangan 43 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal : Sabtu, 25-02-2017 

Jam  : 11:00 

Lokasi  : UKS SD Unggulan Muhammadiyah Kretek 

Sumber Data : Nayla Syifa Nur Shahida (siswa kelas 4A) 

 

Deskripsi data: 

Sebelum penelitian dimulai peneliti meminta izin kepada wali kelas untuk 

melakukan wawancara kepada 3 siswa yang mempunyai prestasi paling tinggi, 

menengah dan bawah. Kemudian guru mengizinkan, lalu guru menentukan jam 

dan siswa yang akan diwawancarai. Peneliti menunggu di UKS kemudian guru 

mengarahkan ke-3 siswanya untuk menuju ke UKS. Pertama siswa hanya diam 

lalu peneliti mencoba mencairan suasana dengan perkenalan. Setelah perkenalan 

dan siswa mulai mau berbicara peneliti memulai mengajukan pertanyaan-

pertanyaan yang harus dijawab oleh siswa sesuai dengan pedoman wawancara 

yang sudah dibuat sebelumnya. Diperoleh penjelasan bahwa orang tua kadang-

kadang menghadiri rapat sekolah. Tugas yang diberikan guru adalah diskusi kelas, 

seni tari, PR dan tugas kelompok. Biasanya jika tidak mengerjakan tugas dari guru 

diberi nasihat dan ada aturan di kelas jika tidak piket kelas maka disuruh piket. 

Namun, jika mengerjakan tugas dengan baik tidak diberi apa-apa. Tugas yang 

biasa diberikan oleh orang tua ketika di rumah adalah mencuci piring, menyapu 

dan mencuci baju. Jika tidak mengerjakan perintah dari orang tua maka dimarahi, 

namun jika mengerjakan perintah dengan baik dan berprestasi ketika di sekolah 

diberi hadiah oleh orang tua. belajar dan sholat ketika di rumah merupakan 

kesadaran pribadi. 

Interpretasi: 

Orang tua kadang-kadang menghadiri rapat sekolah. Tugas yang diberikan 

guru adalah diskusi kelas, seni tari, PR dan tugas kelompok. Tugas yang biasa 

diberikan oleh orang tua ketika di rumah adalah mencuci piring, menyapu dan 

mencuci baju. 
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Catatan Lapangan 44 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal : Sabtu, 25-02-2017 

Jam  : 11:00 

Lokasi  : UKS SD Unggulan Muhammadiyah Kretek 

Sumber Data : Muhammad Zaki Pahlevi  (siswa kelas 4A) 

 

Deskripsi data: 

Sebelum penelitian dimulai peneliti meminta izin kepada wali kelas untuk 

melakukan wawancara kepada 3 siswa yang mempunyai prestasi paling tinggi, 

menengah dan bawah. Kemudian guru mengizinkan, lalu guru menentukan jam 

dan siswa yang akan diwawancarai. Peneliti menunggu di UKS kemudian guru 

mengarahkan ke-3 siswanya untuk menuju ke UKS. Pertama siswa hanya diam 

lalu peneliti mencoba mencairan suasana dengan perkenalan. Setelah perkenalan 

dan siswa mulai mau berbicara peneliti memulai mengajukan pertanyaan-

pertanyaan yang harus dijawab oleh siswa sesuai dengan pedoman wawancara 

yang sudah dibuat sebelumnya. Diperoleh penjelasan bahwa orang tua tidak 

sering menghadiri rapat sekolah. Tugas yang biasa diberikan oleh guru yakni PR, 

diskusi dan seni tari. Biasanya jika tidak mengerjakan perintah guru maka 

dinasehati, sedangkan jika mengerjakan tugas dengan baik maka diberi selamat. 

Tugas yang biasa diberikan oleh orang tua ketika di rumah adalah membersihkan 

rumah dan mencuci piring. Jika tidak mengerjakan perintah orang tua maka 

dimarahi namun, jika mengerjakan tugas dengan baik maka diberi hadiah oleh 

orang tua. Sholat 5 waktu merupakan kesadaran pribadi.  

Interpretasi: 

Orang tua tidak sering menghadiri rapat sekolah. Tugas yang biasa 

diberikan oleh guru yakni PR, diskusi dan seni tari. Tugas yang biasa diberikan 

oleh orang tua ketika di rumah adalah membersihkan rumah dan mencuci piring.  
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Catatan Lapangan 45 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal : Sabtu, 25-02-2017 

Jam  :11:20 

Lokasi  : UKS SD Unggulan Muhammadiyah Kretek 

Sumber Data : Azzahra Risqia Fitri (siswa kelas 4B) 

 

Deskripsi data: 

Setelah selesai kelas 4A, Peneliti bilang ke siswa yang selesai 

diwawancara untuk memanggil siswa selanjutnya yang akan diwawancara.  

Peneliti menunggu di ruang UKS dan guru mengarahkan siswa untuk menuju 

ruang UKS. Wawancara ini dimulai dengan perkenalan, kemudian peneliti 

bertanya dan pertanyaan diajukan sesuai dengan pedoman yang telah dibuat 

sebelumnya. Hasil wawancara menunjukkan bahwa orang tua sering menghadiri 

rapat sekolah. Tugas yang diberikan guru banyak seperti PR dan menanam biji-

bijian di sekolah untuk dirawat sendiri-sendiri. Aturan yang ada di kelas jika tidak 

mengerjakan PR maka disuruh mengerjakan di luar kelas. jika mengerjakan tugas 

dengan baik biasanya dipuji dan diberi selamat. Tugas yang diberikan orang tua 

biasanya membantu mencuci piring dan membersihkan rumah. Jika tidak 

mengerjakan perintah orang tua biasanya dimarahi dan jika mengerjakan tugas 

dengan baik biasanya diberi hadiah. Sholat dan belajar ketika di rumah merupakan 

kesadaran pribadi. 

Interpretasi: 

Orang tua sering menghadiri rapat sekolah. Tugas yang diberikan guru 

banyak seperti PR dan menanam biji-bijian di sekolah untuk dirawat sendiri-

sendiri. Tugas yang diberikan orang tua biasanya membantu mencuci piring dan 

membersihkan rumah.  
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Catatan Lapangan 46 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal : Sabtu, 25-02-2017 

Jam  : 11:20 

Lokasi  : UKS SD Unggulan Muhammadiyah Kretek 

Sumber Data : Ahmad Syihan Fadhlan Hibatul Wafi (siswa kelas 4B) 

 

Deskripsi data: 

Setelah selesai kelas 4A, Peneliti bilang ke siswa yang selesai 

diwawancara untuk memanggil siswa selanjutnya yang akan diwawancara.  

Peneliti menunggu di ruang UKS dan guru mengarahkan siswa untuk menuju 

ruang UKS. Wawancara ini dimulai dengan perkenalan, kemudian peneliti 

bertanya dan pertanyaan diajukan sesuai dengan pedoman yang telah dibuat 

sebelumnya. Hasil wawancara menunjukkan bahwa orang tua sering menghadiri 

rapat sekolah. Tugas yang biasa diberikan oleh guru yakni PR, piket kelas dan 

menanam biji-bijian. Jika tidak mengerjakan perintah guru maka dimarahi dan 

dinasihati. Jika mengerjakan tugas dengan baik maka diberi selamat. Tugas yang 

biasa diberikan oleh orang tua biasanya belajar menjaga adik dan mencuci piring. 

Jika tidak mengerjakan tugas dari orang tua biasanya dimarahi dan jika juara kelas 

diberi hadiah. Sholat dan belajar kadang merupakan kesadaran pribadi namun 

kadang disuruh orang tua. 

Interpretasi: 

Orang tua sering menghadiri rapat sekolah. Tugas yang biasa diberikan 

oleh guru yakni PR, piket kelas dan menanam biji-bijian. Tugas yang biasa 

diberikan oleh orang tua biasanya belajar menjaga adik dan mencuci piring.  
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Catatan Lapangan 47 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal : Sabtu, 25-02-2017 

Jam  : 11:20 

Lokasi   : UKS Sd Unggulan Muhammadiyah Kretek 

Sumber Data : Nazhif Hanansyafiq Putra Surya (siswa kelas 4B) 

 

Deskripsi data: 

Setelah selesai kelas 4A, Peneliti bilang ke siswa yang selesai 

diwawancara untuk memanggil siswa selanjutnya yang akan diwawancara.  

Peneliti menunggu di ruang UKS dan guru mengarahkan siswa untuk menuju 

ruang UKS. Wawancara ini dimulai dengan perkenalan, kemudian peneliti 

bertanya dan pertanyaan diajukan sesuai dengan pedoman yang telah dibuat 

sebelumnya. Hasil wawancara menunjukkan bahwa orang tua jarang menghadiri 

rapat dikarenakan bekerja. Tugas yang diberikan oleh guru adalah PR dan 

menanam biji-bijian yang dirawat sendiri-sendiri. Aturan yang ada di kelas seperti 

jika telat berangkat maka diharus di depan kelas sampai doanya selesai. Jika 

mengerjakan tugas dengan baik maka tidak diberi apa-apa. Tugas yang biasa 

diberikan oleh orang tua dalah mencuci piring, mengaji, belajar, sholat dan 

menjaga adik. Jika tidak mengerjakan perintah dari orang tua maka dimarahi dan 

diberi nasihat jika mengerjakan tugas dengan baik maka deberi hadiah. 

Interpretasi: 

Orang tua jarang menghadiri rapat dikarenakan bekerja. Tugas yang 

diberikan oleh guru adalah PR dan menanam biji-bijian yang dirawat sendiri-

sendiri. Tugas yang biasa diberikan oleh orang tua dalah mencuci piring, mengaji, 

belajar, sholat dan menjaga adik. 
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Catatan Lapangan 48 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal : Kamis, 02-03-2017 

Jam  : 10:49 

Lokasi  : UKS SD Unggulan Muhammadiyah Kretek 

Sumber Data : Maylinda Tictania Rahmawati (siswa kelas 5A) 

 

Deskripsi data: 

Sebelum penelitian dimulai peneliti meminta izin kepada wali kelas untuk 

melakukan wawancara kepada 3 siswa yang mempunyai prestasi paling tinggi, 

menengah dan bawah. Kemudian guru mengizinkan, lalu guru menentukan jam 

dan siswa yang akan diwawancarai. Peneliti menunggu di UKS kemudian guru 

mengarahkan ke-3 siswanya untuk menuju ke UKS. Dari wawancara diperoleh 

hasil bahwa orang tua sering menghadiri rapat sekolah. Orang tua sering cerita 

sepulang rapat bahwa dirapat membahas tentang himbauan guru untuk rajin 

belajar, sholat 5 waktu dan memperhatikan saat pelajaran. Tugas yang biasa 

diberikan oleh guru adalah PR, wawancara, diskusi di kelas dan membuat 

pewarna. Jika tidak mengerjakan perintah dari guru dinasehati dan ada aturan 

yang harus dipatuhi seperti jika tidak piket denda Rp 1.000,- dan melakukan piket 

kelas saat istirahat, jika tidak membawa buku harus menghapus papan tulis selama 

satu hari. Jika mengerjakan perintah guru dengan baik dan mendapat nilai bagus 

maka dipuji-puji seperti “wah pinter banget, wah bagus banget”. 

Tugas yang sering dilakukan ketika di rumah adalah mencuci piring, 

menjaga adik, ngepel dan nyapu. Jika tidak melakukan perintah orang tua maka di 

marahi dan dinasihati. Jika melakukan tugas dengan baik dan berprestasi ketika di 

sekolah maka diberi hadiah. Jika mendegar adzan langsung sholat. Sholat dan 

belajar merupakan kesadaran dari diri sendiri. 

Interpretasi: 

Orang tua sering menghadiri rapat sekolah. Tugas yang biasa diberikan 

oleh guru adalah PR, wawancara, diskusi di kelas dan membuat pewarna. Tugas 

yang sering dilakukan ketika di rumah adalah mencuci piring, menjaga adik, 

ngepel dan nyapu.  
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Catatan Lapangan 49 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal : Kamis, 02-03-2017 

Jam  : 10:49 

Lokasi  : UKS SD Unggulan Muhammadiyah Kretek 

Sumber Data : Fadia Haifani Kahan (siswa kelas 5A) 

 

Deskripsi data: 

Sebelum penelitian dimulai peneliti meminta izin kepada wali kelas untuk 

melakukan wawancara kepada 3 siswa yang mempunyai prestasi paling tinggi, 

menengah dan bawah. Kemudian guru mengizinkan, lalu guru menentukan jam 

dan siswa yang akan diwawancarai. Peneliti menunggu di UKS kemudian guru 

mengarahkan ke-3 siswanya untuk menuju ke UKS. Dari wawancara diperoleh 

hasil bahwa  orang tua jarang mengikuti rapat sekolah karena bekerja. Tugas yang 

biasa diberikan oleh guru adalah PR, wawancara dan diskusi. Jika tidak 

mengerjakan tugas dari guru maka dinasihati dan dikelas ada peraturan yang harus 

dipatuhi seperti: jika tidak mengerjakan PR maka harus mengerjakan PR diminta 

PR 2x. Jika mengerjakan tugas dengan baik maka guru memberikan pujian. Tugas 

yang diberikan orang tua seperti: menyapu dan mencuci piring. Jika tidak 

mengerjakan tugas dengan baik maka dinasihati orang tau. Jika berprestasi di 

sekolah maka diberi hadiah. Sholat dan belajar kadang  merupakan kesadaran 

pribadi kadang disurung orang tua. 

Interpretasi: 

Orang tua jarang mengikuti rapat sekolah karena bekerja. Tugas yang 

biasa diberikan oleh guru adalah PR, wawancara dan diskusi. Tugas yang 

diberikan orang tua seperti: menyaou dan mencuci piring. Jika tidak mengerjakan 

tugas dengan baik maka dinasihati orang tau.  
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Catatan Lapangan 50 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal : Kamis, 02-03-2017 

Jam  : 10:49 

Lokasi  : UKS SD Unggulan Muhammadiyah Kretek 

Sumber Data : Arkan Syafiq Wibisono (siswa kelas 5A) 

 

Deskripsi data: 

Sebelum penelitian dimulai peneliti meminta izin kepada wali kelas untuk 

melakukan wawancara kepada 3 siswa yang mempunyai prestasi paling tinggi, 

menengah dan bawah. Kemudian guru mengizinkan, lalu guru menentukan jam 

dan siswa yang akan diwawancarai. Peneliti menunggu di UKS kemudian guru 

mengarahkan ke-3 siswanya untuk menuju ke UKS. Dari wawancara diperoleh 

hasil bahwa orang tua jarang berangkat rapat di sekolah karena bekerja. Tugas 

yang biasa diberika oleh guru seperti PR, diskusi dan wawancara. Di kelas ada 

peraturan yang dibuat diawal semester misal berkelahi pembinaan guru dan 

ngepel kelas kemudian dinasihati. Jika mengerjakan tugas dengan baik maka 

diberi pujian oleh guru. Tugas yang biasa diberikan oleh orang tua ketika di 

rumah seperti: menyapu, membereskan tempat tidur dan mencuci piring. Jika 

tidak mengerjakan perintah orang tua maka dinasihati. Jika mengerjakan tuga 

dengan baik maka mendapat semangat dari orang tua. belajar dan sholat 

merupakan kesadaran pribadi. 

Interpretasi: 

Orang tua jarang berangkat rapat di sekolah karena bekerja. Tugas yang 

biasa diberika oleh guru seperti PR, diskusi dan wawancara. Tugas yang biasa 

diberikan oleh orang tua ketika di rumah seperti: menyapu, membereskan tempat 

tidur dan mencuci piring. 
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Catatan Lapangan 51 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal : Kamis, 02-03-2017 

Jam  : 09:30 

Lokasi   : UKS SD Unggulan Muhammadiyah Kretek 

Sumber Data : Ax'l Nurrahim (siswa kelas 5B) 

 

Deskripsi data: 

Setelah selesai kelas 5A, Peneliti bilang ke siswa yang selesai 

diwawancara untuk memanggil siswa selanjutnya yang akan diwawancara.  

Peneliti menunggu di ruang UKS dan guru mengarahkan siswa untuk menuju 

ruang UKS. Wawancara ini dimulai dengan perkenalan, kemudian peneliti 

bertanya dan pertanyaan diajukan sesuai dengan pedoman yang telah dibuat 

sebelumnya. Hasil wawancara menunjukkan bahwa orang tua sering menghairi 

rapat yang diadakan di sekolah. Orang tua mengatakan hasil rapat yang biasa 

didiskusikan tentang program belajar siswa, jadwal kegiatan dan lainnya. Tugas 

yang biasa diberikan oleh guru untuk dikerjakan di rumah seperti PR, membuat 

alat obtic dan tugas-tugas yang lain. Peraturan yang ada di kelas seperti jika tidak 

mengerjakan PR maka tidak di nilai jika tidak piket didenda Rp 2.000,- dan 

lainnya. Jika mengerjakan tugas dengan baik biasanya diberi hadiah alat tulis atau 

makanan. Tugas yang diberikan orang tua ketika di rumah seperti mengepel, 

mencuci piring dan menjemur baju. Jika tidak mengerjakan tugas dari orang tua 

maka dinasihati. Jika mengerjakan tugas dengan baik maka orang tua senang dan 

diberi hadiah. Sholat dan belajar merupakan kesadaran pribadi. 

Interpretasi: 

Orang tua sering menghairi rapat yang diadakan di sekolah.Tugas yang 

biasa diberikan oleh guru untuk dikerjakan di rumah seperti PR, membuat alat 

obtic dan tugas-tugas yang lain. Tugas yang diberikan orang tua ketika di rumah 

seperti mengepel, mencuci piring dan menjemur baju.  
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Catatan Lapangan 52 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal : Kamis, 02-03-2017 

Jam  : 09:30 

Lokasi  : UKS SD Unggulan Muhammadiyah Kretek 

Sumber Data : Istianah Latifah (siswa kelas 5B) 

 

Deskripsi data: 

Setelah selesai kelas 5A, Peneliti bilang ke siswa yang selesai 

diwawancara untuk memanggil siswa selanjutnya yang akan diwawancara.  

Peneliti menunggu di ruang UKS dan guru mengarahkan siswa untuk menuju 

ruang UKS. Wawancara ini dimulai dengan perkenalan, kemudian peneliti 

bertanya dan pertanyaan diajukan sesuai dengan pedoman yang telah dibuat 

sebelumnya. Hasil wawancara menunjukkan bahwa orang tua sering mengikuti 

rapat sekolah. Tugas yang diberikan guru untuk dikerjakan di rumah seperti: PR 

dan membuat laporan. Di kelas ada peraturan yang dibuat bersama-sama diawal 

semester seperti: jika meminjam barang harus dikembalikan,  jika tidak piket 

didenda Rp 2.000,- dan jika tidak mengerjakan PR maka tidak mendapat nilai. 

Jika tidak menjalankan perintah guru maka diberi nasihat. Sedangkan jika 

mengerjakan tugas dengan baik diberi hadiah dan selamat. Tugas yang biasa 

diberikan oleh orang tua di rumah adalah ngaji, cuci piring, nyapu dan ngepel. 

Jika tidak mengerjakan tugas dari orang tua maka orang tua sedih dan marah. Jika 

mengerjakan tugas dengan baik dan berprestasi ketika di sekolah maka diberi 

hadiah. Belajar dan sholat merupakan kesadaran pribadi namun sering tidak tepat 

waktu. 

Interpretasi: 

Orang tua sering mengikuti rapat sekolah. Tugas yang diberikan guru 

untuk dikerjakan di rumah seperti: PR dan membuat laporan. Tugas yang biasa 

diberikan oleh orang tua di rumah adalah ngaji, cuci piring, nyapu dan ngepel. 
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Catatan Lapangan 53 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal : Kamis, 02-03-2017 

Jam  :09:35 

Lokasi  : UKS SD Unggulan Muhammadiyah Kretek 

Sumber Data : Bias Trieka Oktaviana (siswa kelas 5B) 

 

Deskripsi data: 

Setelah selesai kelas 5A, Peneliti bilang ke siswa yang selesai 

diwawancara untuk memanggil siswa selanjutnya yang akan diwawancara.  

Peneliti menunggu di ruang UKS dan guru mengarahkan siswa untuk menuju 

ruang UKS. Wawancara ini dimulai dengan perkenalan, kemudian peneliti 

bertanya dan pertanyaan diajukan sesuai dengan pedoman yang telah dibuat 

sebelumnya. Hasil wawancara menunjukkan bahwa orang tua sering mengikuti 

rapat sekolah. Tugas yang biasa diberikan oleh guru seperti: PR, membuat alat 

obtic, membuat laporan dan presentasi. Jika tidak mengerjakan tugas yang 

diberikan oleh guru maka dimarahi dan dinasihati. Namun jika melakukan tugas 

dengan baik diberi hadiah. Tugas yang biasa dikerjakan ketika di rumah adalah 

merapikan tempat tidur, cuci piring dan belajar. Jika tidak mengerjakan perintah 

orang tua maka dinasihati seperti “besuk jangan diulangi lagi”. Jika berprestasi di 

sekolah maka diberi hadiah. Sholat dan belajar ketika di rumah  kadang disuruh 

orang tua. 

Interpretasi: 

Orang tua sering mengikuti rapat sekolah. Tugas yang biasa diberikan oleh 

guru seperti: PR, membuat alat obtic, membuat laporan dan presentasi.Tugas yang 

biasa dikerjakan ketika di rumah adalah merapikan tempat tidur, cuci piring dan 

belajar.  
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Catatan Lapangan 54 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal : Kamis, 02-03-2017 

Jam  : 11: 25 

Lokasi  : UKS SD Unggulan Muhammadiyah Kretek 

Sumber Data : Indah Budi Mulyani (siswa kelas 6A) 

 

Deskripsi data: 

Sebelum penelitian dimulai peneliti meminta izin kepada wali kelas untuk 

melakukan wawancara kepada 3 siswa yang mempunyai prestasi paling tinggi, 

menengah dan bawah. Kemudian guru mengizinkan, lalu guru menentukan jam 

dan siswa yang akan diwawancarai. Peneliti menunggu di UKS kemudian guru 

mengarahkan ke-3 siswanya untuk menuju ke UKS. Dari wawancara diperoleh 

hasil bahwa orang tua sering menghadiri rapat sekolah. Tugas yang biasa 

diberikan guru seperti PR, membuat kliping, mencangkok secara berkelompok 

dan membuat laporan. Jika tidak mengerjakan tugas dari guru maka guru 

menasihati dan ada peraturan di kelas yang harus dipatuhi seperti jika di kelas 

rame dan ditegur sebanyak 3x tapi masih rame maka harus keluar kelas. 

sedangkan jika berprestasi di kelas maka diberi hadiah.Tugas yang biasa diberikan 

orang tua ketika di rumah seperti nyapu dan cuci piring jika tidak mengerjakan 

tugas dari orang tua maka orang tua marah dan menasihati. Jika berprestasi di 

sekolah maka diberi hadiah. Sholat belajar merupakan kesadaran pribadi. 

Interpretasi: 

Orang tua sering menghadiri rapat sekolah. Tugas yang biasa diberikan 

guru seperti PR, membuat kliping, mencangkok secara berkelompok dan 

membuat laporan. Tugas yang biasa diberikan orang tua ketika di rumah seperti 

nyapu dan cuci piring. 
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Catatan Lapangan 55 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal : Kamis, 02-03-2017 

Jam  : 11:25 

Lokasi  : SD Unggulan Muhammadiyah Kretek 

Sumber Data : Erica Valda Sandya (siswa kelas 6A) 

 

Deskripsi data: 

Sebelum penelitian dimulai peneliti meminta izin kepada wali kelas untuk 

melakukan wawancara kepada 3 siswa yang mempunyai prestasi paling tinggi, 

menengah dan bawah. Kemudian guru mengizinkan, lalu guru menentukan jam 

dan siswa yang akan diwawancarai. Peneliti menunggu di UKS kemudian guru 

mengarahkan ke-3 siswanya untuk menuju ke UKS. Dari wawancara diperoleh 

hasil bahwa orang tua sering menghadiri rapat sekolah. Tugas yang diberikan guru 

biasanya PR, mencangkok, diskusi membuat laporan dan membuat kliping. Jika 

tidak mengerjakan perintah guru maka dinasihati dan guru marah. Jika berprestasi 

di kelas diberi hadiah oleh guru. Tugas yang biasa dikerjakan ketika di rumah 

adalah belajar, menyapu dan mencuci piring. Jika tidak mengerjakan perintah 

orang tua maka orang tua marah dan jika minta apa-apa tidak diberi. Jika 

berbrestasi maka diberi hadiah.sholat dan belajar merupakan kesadaran pribadi. 

Interpretasi: 

Orang tua sering menghadiri rapat sekolah. Tugas yang diberikan guru 

biasanya PR, mencangkok, diskusi membuat laporan dan membuat kliping. Tugas 

yang biasa dikerjakan ketika di rumah adalah belajar, menyapu dan mencuci 

piring.  
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Catatan Lapangan 56 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal : Kamis, 02-03-2017 

Jam  : 11:25 

Lokasi  : UKS SD Unggulan Muhammadiyah Kretek 

Sumber Data : Faiz Firmansyah (siswa kelas 6A) 

 

Deskripsi data: 

Sebelum penelitian dimulai peneliti meminta izin kepada wali kelas untuk 

melakukan wawancara kepada 3 siswa yang mempunyai prestasi paling tinggi, 

menengah dan bawah. Kemudian guru mengizinkan, lalu guru menentukan jam 

dan siswa yang akan diwawancarai. Peneliti menunggu di UKS kemudian guru 

mengarahkan ke-3 siswanya untuk menuju ke UKS. Dari wawancara diperoleh 

hasil bahwa orang tua jarang mengikuti rapat sekolah. Tugas yang diberikan guru 

seperti: membuat laporan hasil penelitian dan PR. Jika tidak melaksanakan 

perintah guru maka dinasihati dan guru marah. Tugas yang biasa dikerjakan ketika 

di rumah seperti ngepel dan nyapu. Jika tidak mengerjakan perintah orang tua 

biasanya dibentak-bentak, jika berprestasi di sekolah maka diberi hadiah. Sholat 

dan belajar merupakan kesadaran pribadi. 

Interpretasi: 

Orang tua jarang mengikuti rapat sekolah. Tugas yang diberikan guru 

seperti: membuat laporan hasil penelitian dan PR. Tugas yang biasa dikerjakan 

ketika di rumah seperti ngepel dan nyapu.  
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Catatan Lapangan 57 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal : Kamis, 02-03-2017 

Jam  : 11:45 

Lokasi  : UKS SD Unggulan Muhammadiyah Kretek 

Sumber Data : Hanif Setia Putra Pamungkas (siswa kelas 6B) 

 

Deskripsi data: 

Setelah selesai kelas 6A, Peneliti bilang ke siswa yang selesai 

diwawancara untuk memanggil siswa selanjutnya yang akan diwawancara.  

Peneliti menunggu di ruang UKS dan guru mengarahkan siswa untuk menuju 

ruang UKS. Wawancara ini dimulai dengan perkenalan, kemudian peneliti 

bertanya dan pertanyaan diajukan sesuai dengan pedoman yang telah dibuat 

sebelumnya. Hasil wawancara menunjukkan bahwa orang tua sering menghadiri 

rapat sekolah. Tugas yang biasa diberikan guru seperti sholat malam, PR, 

membuat kliping dan tugas kelompok. Jika tidak mengerjakan tugas dari guru 

maka dinasihati. Jika juara kelas diberi hadiah sama guru. Tugas yang biasa 

dikerjakan ketika di rumah seperti: nyapu dan mencuci piring. Jika tidak 

mengerjakan perintah orang tua biasanya dinasihati dan pernah dihukum karena 

tidak belajar. Sholat dan belajar merupakan kesadaran sendiri. 

Interpretasi: 

Orang tua sering menghadiri rapat sekolah. Tugas yang biasa diberikan 

guru seperti sholat malam, PR, membuat kliping dan tugas kelompok. Tugas yang 

biasa dikerjakan ketika di rumah seperti: nyapu dan mencuci piring.  
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Catatan Lapangan 58 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal : Kamis, 02-03-2017 

Jam  : 11:45 

Lokasi  : UKS SD Unggulan Muhammadiyah Kretek 

Sumber Data : Ulima Laili Rahma (siswa kelas 6B) 

 

Deskripsi data: 

Setelah selesai kelas 6A, Peneliti bilang ke siswa yang selesai 

diwawancara untuk memanggil siswa selanjutnya yang akan diwawancara.  

Peneliti menunggu di ruang UKS dan guru mengarahkan siswa untuk menuju 

ruang UKS. Wawancara ini dimulai dengan perkenalan, kemudian peneliti 

bertanya dan pertanyaan diajukan sesuai dengan pedoman yang telah dibuat 

sebelumnya. Hasil wawancara menunjukkan bahwa orang tua sering berangkat 

rapat sekolah. Tugas yang biasa diberikan guru seperti setiap hari diSMS sholat 

tahajud, membuat kliping membuat laporan dan tugas kelompok. Jika tidak 

mengerjakan perintah guru biasanya ditegur kemudian dinasihati. Jika berprestasi 

di kelas maka diberi hadiah sama guru. Tugas yang diberikan orang tua ketika di 

rumah seperti: nyapu dan cuci piring. Jika tiidak melaksanakan perintah orang tua 

biasanya dinasihati jika berprestasi di sekolah maka diberi hadiah sama orang tua. 

sholat dan belajar merupakan kesadaran sendiri. 

Interpretasi: 

Orang tua sering berangkat rapat sekolah. Tugas yang biasa diberikan guru 

seperti setiap hari diSMS sholat tahajud, membuat kliping membuat laporan dan 

tugas kelompok. Tugas yang diberikan orang tua ketika di rumah seperti: nyapu 

dan cuci piring.  
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Catatan Lapangan 59 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal : Kamis, 02-03-2017 

Jam  : 11:45 

Lokasi  : UKS SD Unggulan Muhammadiyah Kretek 

Sumber Data : Muhammad Ilyas Maulana (siswa kelas 6B) 

 

Deskripsi data: 

Setelah selesai kelas 6A, Peneliti bilang ke siswa yang selesai 

diwawancara untuk memanggil siswa selanjutnya yang akan diwawancara.  

Peneliti menunggu di ruang UKS dan guru mengarahkan siswa untuk menuju 

ruang UKS. Wawancara ini dimulai dengan perkenalan, kemudian peneliti 

bertanya dan pertanyaan diajukan sesuai dengan pedoman yang telah dibuat 

sebelumnya. Hasil wawancara menunjukkan bahwa orang tua jarang mengikuti 

rapat sekolah. Tugas yang diberikan oleh guru seperti: PR, kerja kelompok dan 

membuat laporan. Jika tidak mengerjakan perintah guru maka dinasihati dan jika 

berprestasi di kelas maka diberi hadiah. Tugas yang diberikan orang tua biasanya 

menyapu, mencuci piring dan belajar. Jika tidak mengerjakan perintah orang tua 

maka dinasihati dan jika berprestasi diberi hadiah. Belajar dan sholat kadang 

disuruh oleh orang tua. 

Interpretasi: 

Orang tua jarang mengikuti rapat sekolah. Tugas yang diberikan oleh guru 

seperti: PR, kerja kelompok dan membuat laporan. Tugas yang diberikan orang 

tua biasanya menyapu, mencuci piring dan belajar.  
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Tabel 6. 

Catatan Lapangan 60 Metode Pengumpulan Data: Dokumentasi 

No Gambar Keterangan 

1. 

 

Wawancara 

dengan bapak 

kepala sekolah 

dan wali kelas 

2.   Wawancara 

dengan orang tua 

dan siswa 

3.  

 

Pada saat proses 

pembelajaran 

guru melatih 

tanggung jawab 

siswa dan 

memberikan 

nasihat 

4.  Pengajian 

parenting 

sebelum UTS 



172 
 

 
 

5.  Salah satu contoh 

bentuk 

keteladanan dari 

guru (guru 

mencuci piring 

setelah makan 

siang) 

6.  

 

Contoh tanggung 

jawab siswa (piket 

kelas & mencuci 

piring) 

7.  Salah satu contoh 

pembiasaan pada 

siswa 

7.  Salah satu contoh 

punishment 
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8.  Program market 

day 

9.  Grup WA 

10.  
 
 
 
 
 
 
 

Kesepakatan kelas 

11.  Tatat tertib kelas 

 



174 
 

 
 

 

 



175 
 

 
 

 



176 
 

 
 

 

  



177 
 

 
 

 

 



178 
 

 
 

   

 



179 
 

 
 

 

  



180 
 

 
 

 

  



181 
 

 
 

  



182 
 

 
 

 



183 

 



184 

 

  



185 

 



186 

 

  



187 

 

 

  



188 

 

 

  

  



189 

 

  



190 

 

 

 



191 

 

 

 



192 

 

 

  



193 

 

 

 



194 

 

 



195 

 

  



196 

 

  



197 

 

  



198 

 

  



199 

 

 



200 
 

 
 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP  

 

Nama   : Reni Windaryati 

Tempat, tanggal lahir : Bantul, 3 Juni 1995 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Agama   : Islam 

Golongan Darah : B 

Alamat   : Genting RT 05, Tirtomulyo, Kretek, Bantul, Yogyakarta  

Nama Ayah  : Subagiyo 

Nama Ibu  : Siti Hidayati 

No. HP  : 085729292274 

Alamat E-mail  : Reniwindaryati9@gmail.com 

Riwayat Pendidikan : 1. 2000-2001 TK Pertiwi 46 

     2. 2001-2007 SDN 1 Krajan 

     3. 2007-2010 SMPN 2 Sanden 

     4. 2010-2013 SMKN 1 Bantul 

     5. 2013-sekarang PGMI/FITK UIN Sunan Kalijaga  

Pengalaman Organisasi : 1. 2010-sekarang Muda-mudi Genting Kidul 

        2. 2015-sekarang RISMA Ar-ridlo 

        3. 2015- sekarang BADKO TKA-TPA Kec. Kretek 

    

 

mailto:Reniwindaryati9@gmail.com

	COVER
	SURAT PERNYATAAN KEASLIAN
	SURAT PERNYATAAN BERJILABAB
	SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI
	SURAT PENGESAHAN SKRIPSI
	MOTTO
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	ABSTRAK
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR LAMPIRAN
	BAB I
	A. Latar Belakang
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan Penelitian
	D.Manfaat Penelitan

	BAB V
	A. SIMPULAN
	B. SARAN

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN
	DAFTAR RIWAYAT HIDUP



